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ABSTRAK

MIRANDA, Analisis makna pesan pada ritual massajo dalam tradisi maccera
manurung di desa pasang kecamatan maiwa kabupaten enrekang (dibimbing oleh Dr
ramli S.Ag., M. Sos. |)

Ritual Massajo merupakan bagian penting dalam tradisi Maccera Manurung
yang masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Pasang, Kecamatan Maiwa,
Kabupaten Enrekang. Ritual ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas karunia kehidupan serta penghormatan kepada leluhur.
Selain  memiliki nilai religius, ritual ini juga berfungsi mempererat hubungan sosial
dan melestarikan nilai-nilai  budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual Massajo,
mengidentifikasi bentuk pesan yang terkandung di dalamnya, serta memahami
pemaknaan masyarakat terhadap pesan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan komunikasi dan budaya. Informan penelitian
terdiri atas tokoh adat, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan ritual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan ritual Massajo terdiri atas tiga tahap, Yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Pesan yang terkandung dalam ritual ini berupa
pesan verbal dan nonverbal yang disampaikan melalui doa, nasihat, simbol, dan
tindakan ritual yang mencerminkan nilai kebersamaan, penghormatan terhadap
tradisi, serta hubungan manusia dengan Tuhan. Masyarakat memaknai ritual Massajo
sebagai sarana komunikasi budaya, pelestarian tradisi, dan pembentukan identitas
sosial yang tetap relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Ritual Massajo, Maccera Manurung, Pesan, Makna, Budaya
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PEDOMAN TRASLITERASI

1. Transliterasi Arab-Latin

a. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang diwakili oleh huruf dalam sistem
penulisannya, dalam proses transliterasi ini ada yang diwakili oleh huruf, ada yang
diwakili oleh tanda, dan ada juga yang diwakili kombinasi huruf dan tanda. Berikut
adalah daftar huruf dalam bahasa Arab beserta transliterasinya ke huruf Latin:

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ ALif ' Tidak ‘ Tidak
dilambangkan dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T te

al Tha Th te dan ha

@ Jim J je

ha (dengan titik di

< Ha h bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Dhal Dh de dan ha




J Ra R Er
J Zai Z zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Shad S bawah)
. de (dengan titik di
- p-d d bawah)
te (dengan titik di
L
Ta t bawah)
0 zet (dengan titik di
Za g bawah)
o Koma terbalik ke
< i atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
K Kaf K Ka
J Lam L El
. Em
e Mim M
En
O Nun N
We
9 Wau W
. Hamzah , Apostrof




G

Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’).

b. Vokal

1) Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
| Kasrah i i
i Dammah u u

2) Vokal rangkap (difiong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adan u
Contoh:
Cas : kaifa
J5a : haula

Xvii




c¢. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat danHuruf | Nama Huruf dan Nama
Tanda
S P T fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
: kaifa
Js : haula
Contoh:
Gle :mata
=y _ :rama
Ja s qila
I : yamutu
d. TaMarbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) 7a marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t]

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

XiX




yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan 4a [h].

Contoh :
JELNEsy)  raudah al-atfa
&SN alhikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasyidid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(-)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

"W, :rabbana
W naygjaina
el al-hagq

T putima

5x  : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
S : “‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
0= @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ¢ Araby)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd\(alif



lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
(il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
505 . al-zalzalal( az-zalzalah)
ALl : al-falsafah
SR : al-bilaadu
g. Hamzah

Aturan tranliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak dikawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena, dalam arab ia berapa alif

Contoh:
Oyal : ta’'murunadalam
g . al-nau*
2 : syai ‘un
Syl . umirtu

h. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

perbendaharaan bahasa Indonesia, atausudah sering ditulis dalam tulisan

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas.

Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-katatersebut menjadi bagian dari saturangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.



Contoh:
Fizildlal-qur’an
Al-sunnah gablal-tadwin
Al-ibaratbi ‘umumal-latz la bikhususal-sabab

Lafial-Jalalah (3R)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mad ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

4 dinullah &% billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,di
transliterasi dengan huruf [£].

Contoh:

M58 25 hum £ rahmatillah
i. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-)maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (AZ).

Contoh :

Wa ma Muhamadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an

Nasir al-Din al-Tusi



Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari ) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh :
Abu al-Wahid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd
Abu al-Wahid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wahid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid
,Nasr Hamid Abu)
j. Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

swt. = subhanahuwa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihisallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS.../....4 =QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

dada=(a

OSais = a0

sl o el

danke L

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.: editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang
editor).Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara Secara umum, Indonesia adalah negara yang terdiri dari beragam
kelompok etnis, ras, tradisi, agama, bahasa, dan budaya. Berbagai budaya yang
terdapat di Indonesia merupakan hasil dari kreativitas dan upaya rakyatnya. Dalam
pandangan umum, budaya adalah satu kesatuan yang kompleks yang mencakup
pengetahuan, keyakinan, seni, norma, peraturan, tradisi, dan berbagai keterampilan
lain yang dimiliki seseorang sebagai bagian dari komunitas. Budaya adalah hasil dari
ciptaan, perasaan, dan keinginan manusia.'Kebudayaan memiliki arti yang sangat
luas, yaitu bentuk nyata dan penerapan dari pikiran, perasaan, sifat, serta kehendak
manusia. Segala usaha dan upaya dalam kebudayaan tersebut dapat memberikan
manfaat atau berguna bagi kehidupan seseorang, orang lain, atau masyarakat secara

umum.

Kebudayaan juga merupakan bentuk ungkapan kreativitas dari berbagai aspek
kehidupan manusia, yang mencakup berbagai corak dan bentuknya. Indonesia adalah
salah satu negara yang memiliki berbagai jenis budaya, tidak hanya budaya lokal
yang terdapat di berbagai daerah di seluruh Nusantara.Kebudayaan adalah seluruh
pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk
memahami dan menafsirkan lingkungan sekitar serta pengalaman pribadi mereka, dan
berfungsi sebagai landasan terbentuknya perilaku  seseorang.?Dari  banyaknya
kebudayaan yang tersebardi berbagai pelosok-pelosok daerah di Indonesia

menyebabkan timbulnya banyak tradisi-tradisi yang dihasilkan oleh masyarakat itu

! Koenjaraningrat,Pengantar Antropologi, (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000),h, 8
% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 238.



sendiri, dari banyaknya tradisi yang ada di Indoesia banyak dari tradisi yang telah

bercampur dengan tradisi yang lainnya

Keberagaman budaya di Sulawesi Selatan dapat dilihat dari bahasa, seni,
agama, dan kelompok etnisnya. Budaya ini mencerminkan struktur sosial dan
keagamaan yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, serta adat istiadat yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Perpaduan antara ajaran Islam dan budaya lokal
telah melahirkan berbagai variasi, upacara keagamaan, dan perayaan tambahan yang
berakar pada tradisi leluhur, terutama dalam bentuk praktik Islam yang dilaksanakan

secara rutin setiap tahun.>

Di antara surah-surah dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang signifikansi
kebaikan sosial, amal, serta nilai-nilai yang membentuk dasar kehidupan berbangsa,
terdapat dalam Q.S.An-Nahl/16:90 yang menyatakan:

Rl (Laddll e ey 0l b By oed¥Ts J3L Al Al G

Terjemahannya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat
kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemunkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat

mengambil pelajaran.’

Isi ayat di atas mengungkapkan bahwa Allah Swt. meminta umat manusia
untuk mengembangkan kehidupan sosial yang berdasarkan pada keadilan, kebaikan,
dan hubungan yang harmonis antar individu. Instruksi untuk bersikap adil dan
melakukan kebaikan menunjukkan bahwa setiap tindakan manusia, baik di ranah

pribadi maupun sosial, seharusnya memberikan manfaat dan tidak menyebabkan

% Nurhadi Rangkuti, Dinamika Kebudayaan dan Islam di Sulawesi Selatan, (Makassar: UIN
Alauddin Press, 2015).
* Al-qur'an Nahl (16):90.



kerusakan. Larangan terhadap tindakan-tindakan buruk, kejahatan, dan permusuhan
juga menekan bahwa Islam mengajarkan para pengikutnya untuk menjaga moralitas,
etika, dan keharmonisan dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, ayat ini
memiliki nilai-nilai  universal yang menjadi landasan untuk menciptakan kehidupan
yang rukun, saling menghargai, dan berkolaborasi, termasuk dalam pelaksanaan

tradisi dan ritual yang ada dalam masyarakat.

Tradisi maccera manurung merupakan suatu kebiasaan budaya yang dilakukan
oleh warga desa Pasang, yang terletak di kecamatan Maiwa, kabupaten Enrekang.
Aktivitas ini diselenggarakan setiap dua tahun sekali pada hari-hari tertentu seperti
Senin, Kamis, dan Jumat. Tradisi ini berfungsi sebagai suatu bentuk penghormatan
kepada leluhur, ungkapan rasa syukur kepada Sang Pencipta, dan cara untuk menjaga
hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan kekuatan spiritual. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengucapkan rasa syukur atas berlimpahnya berkah yang diterima,
termasuk hasil panen, kesehatan yang baik, dan keselamatan masyarakat. Selain itu, tradisi

ini juga bertujuan untuk melestarikan dan memelihara nilai-nilai budayaserta kearifan lokal

yang diwariskan oleh para leluhur kita.

Tradisi maccera manurung sangat penting dalam kehidupan masyarakat, baik
secara sosial maupun budaya. Secara sosial, tradisi ini membantu memperkuat
persatuan dan kerja sama di antara warga melalui partisipasi bersama mereka dalam
setiap tahap pelaksanaannya. Tradisi ini juga menetapkan peran bagi para pemimpin
adat, pemimpin agama, dan masyarakat umum, yang menunjukkan adanya tanggung
jawab bersama dalam melestarikan adat istiadat tradisional. Secara budaya, tradisi ini
berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan pengetahuan lokal, menjunjung tinggi
nilai-nilai  kehidupan, dan mempertahankan keyakinan leluhur di dalam masyarakat.

Tradisi ini juga melambangkan identitas budaya, menonjolkan keunikan masyarakat

> Arsita, A., & Fiddienika, A. (2024). Delving into Language and Culture into Religious Values
Through Video: Sociolinguistic Analysis of the "Maccera Manurung" Tradition in the Villages of
Pasang, Maiwa, Enrekang. Dinamika Bahasa dan Budaya, 19(2), 83-93.
https://doi.org/10.35315/bb.v19i2.9841



setempat, sekaligus berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan keindahan
melalui tarian dan musik. Dengan demikian, “maccera manurung” tidak hanya
memperkuat ikatan sosial, tetapi juga menjaga kelangsungan budaya dan identitas

bersama masyarakat.

Ritual adat dalam masyarakat tradisional tidak hanya dimaknai sebagai
prosesi simbolik semata, tetapi juga mengandung sistem nilai, norma sosial, serta
menjadi media komunikasi budaya. Salah satu contoh penting ialah ritual massajo
dalam tradsis maccera manurung yang dilakukan oleh masyarakat di desa pasang,
kecematan maiwa, kabupaten enrekang.® Ritual ini merupakan bentuk penghormatan
terhadap leluhur yang diyakini memiliki peran penting dalam sejarah dan kehidupan
masyarakat adat serta menjadi media penyampaian moral religius, dan sosial yang
diwariskan secara turun-temurun.

Dalam pelaksanaannya, tradisi maccera manurung memiliki beberapa
rangkaian kegiatan adat, salah satunya adalah ritual massajo. Ritual ini menjadi
bagian inti dari keselurunan prosesi karena mengandung simbol, doa, serta tindakan
kolektif masyarakat yang penuh makna.’” Prosesi massajo tidak hanya bersifat sakral
dan spritual tetapi juga menjadi sarana memperkuat kebersamaan masyarakat,
memperlihatkan solidaritas sosial, serta merefleksikan pandangan hidup masyarakat
terhadap alam dan leluhur.

Ritual Massajo memiliki kedudukan yang sangat penting dalam keseluruhan
prosesi Maccera Manurung. Di dalamnya terkandung simbol-simbol budaya, doa,
serta tindakan kolektif masyarakat yang penuh makna.®Melalui ritual ini, masyarakat

menunjukkan rasa hormat kepada Manurung, sosok yang dianggap sebagai leluhur

® Nur Rahma dkk “Tinjauan Sosiokultural Makna Filosofi Tradisi Upacara Adat Maccera
Manurung sebagai Aset Budaya Bangsa yang Perlu Dilestarikan,” Jurnal PENA, Vol. 3, No. 1 (2020),
him. 12.
" “Maccera Manurung — Budaya Indonesia,” Budaya-Indonesia.org, diakses 10 November
2025, httgs://budaya—indonesia.org/Maccera—Manurung
Sitti Fatimah Dwi Putri, “Eksistensi Maccera Manurung dalam Perspektif Nilai Islam,”
Rihlah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan, Vol. 7, No. 2 (2019), h. 145, diakses 10 November 2025.



sakral pembawa berkah, perlindungan, dan keseimbangan bagi kehidupan
masyarakat. Pelaksanaan Massajo menjadi bentuk perwujudan nilai spiritual, sosial,
dan moral yang menyatu dalam kehidupan masyarakat Enrekang.

Selain sebagai bentuk penghormatan kepada lelunur, Massajo juga berfungsi
sebagai media penyampai pesan budaya dan nilai kehidupan. Pesan-pesan tersebut
tidak hanya disampaikan secara verbal melalui doa dan mantra, tetapi juga secara
nonverbal melalui simbol-simbol, gerakan, serta perlengkapan adat yang digunakan
selama  prosesi  berlangsung.’Melalui  simbol dan tindakan ritual, masyarakat
mengungkapkan harapan, rasa syukur, serta nilai-nilai yang mereka yakini dan
junjung tinggi.

Namun demikian, seiring dengan perkembangan zaman, makna yang
terkandung dalam tradisi ini mulai mengalami pergeseran. Modernisasi dan pengaruh
budaya Iluar menyebabkan sebagian generasi muda kurang memahami nilai-nilai
filosofis yang terkandung di dalam ritual adat seperti Massajo.'® Banyak di antara
mereka yang mengenal ritual tersebut hanya sebagai pertunjukan budaya tahunan
tanpa memahami makna mendalam yang terkandung di dalamnya. Akibatnya, nilai-
nilai luhur yang dahulu menjadi dasar kehidupan masyarakat mulai terlupakan dan
berisiko kehilangan maknanya.

Fenomena ini menjadi perhatian penting karena pelestarian budaya tidak
hanya sekedar memperthankan bentuk fisik suatu tradisi, tetapi juga menjaga makna
dan pesan yang diwariskan oleh para leluhur. Jika makna simbolik dalam ritual
seperti massajo tidak lagi di pahami, maka akan terjadi pemutusan makna antar
genarasi yang dapat mengancam keberlanjutan tradisi itu sendiri.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Enrekang Tahun
2024, Kabupaten Enrekang memiliki luas wilayah 1.821,53 kn? yang terbagi ke

® Aminah, S. T., Maccera Manurung: Tradisi dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat
Bugis (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2017), h.54.

19 “Tradisi Enrekang: Pengertian dan Fakta Uniknya,” Kumparan.com, diakses 10 November
2025, https://kumparan.convsejarah-dan-sosial/tradisi-enrekang-pengertian-dan-fakta-uniknya-
23UAbrNomYF.



dalam 12 kecamatan, 112 desa, dan 17 kelurahan, dengan jumlah penduduk sekitar
231.301 jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Enrekang memiliki
masyarakat yang masih tersebar di berbagai wilayah dengan keberagaman adat dan
budaya lokal yang tetap dipertahankan. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan
hingga saat ini adalah tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang, yang di dalamnya
terdapat ritual Massajo sebagai bagian penting dari rangkaian upacara adat.

Oleh karena itu, penelitian mengenai ritual massajo dalam tradisi maccera
manurung menjadi penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
makna-makna yang terkandung dalam setiap prosesi dan simbol yang digunakan,
sehingga dapat memberikan pemahaman mendalam tentang nila-nilai budaya
masyarakat enrekang. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan menjadi
dokumentasi ilmiah yang berkontribusi terhadap upaya pelestarian budaya lokal serta
memperkuat kesadaran generasi mudaterhadap pentingnya menjaga warisan leluhur.**

Dengan demikian makna yang terkandung dalam ritual massajo, diharapkan
masyarakat tidak melihat tradisi ini sebagai bagian dari masa lalu, melainkan sebagali
sumber nilai dan pegetahuan yang relevan bagi kehidupan masa kini. Tradisi seperti
maccera manurung merupakan warisan budaya tak benda yang mengajarkanharmoni,
rasa syukur, solidaritas, serta penghormatan terhadap alam dan leluhur nila-nilai yang

perlu dijaga agar tidak hilang ditelan arus modernisasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini terdapat beberapa
masalah yang akan dibahas, yaitu:
1. Bagaimana tahapan pelaksanaan ritual massajo pada tradisi maccera
manurung di desa pasang?
2. Bagaimana bentuk pesan dan makna dalam ritual massajo pada tradisi

maccera manurung di desa pasang?

e« Warisan budaya macceara manurung kaluppini (enrekang)”, data kemdikbud, diakss 10 november
2025



3. Bagaimana masyarakat desa pasang memakanai pesan-pesan dalam ritual

massajo?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tahapan pelaksanaa ritual massajo pada tradisi maccea
manurung di desa pasang.

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk pesan dan makna yang
terkandung dalam ritual Massajopada tradisi Maccera Manurung di Desa
Pasang.

3. Menganalisis bagaimana masyarakat Desa Pasang memaknai pesan-pesan

yang terdapat dalam ritual Massajo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik dalam teori maupun
dalam praktiknya sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan studi tentang komunikasi
budaya. Penelitian ini memperkaya pemahama ndalam bidang komunikasi
budaya, terutama mengenai cara pesan dipahami dalam praktik ritual
masyarakat lokal. Dengan menganalisis arti symbolic dalam ritual Massajo,
penelitian ini memberikan pandangan baru mengenai bagaimana komunikasi
tradisional terjadi melalui cara yang tidak menggunakan kata-kata dan berupa
simbol-simbol.

b. Penelitian ini membantu memperkaya pemahaman dalam bidang komunikasi
budaya, terutama mengenai cara pesan diartikan dalam kegiatan ritual
masyarakat lokal. Dengan menganalisis makna simbolik dalam ritual Massajo,
penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai bagaimana komunikasi
tradisional berlangsung melalui bentuk non-verbal dan simbolis.

2. Secara Praktis



a. Membantu masyarakat memahami nilai dan makna dari ritual tradisi.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi yang bermanfaat
bagi masyarakat desa Pasang, terutama generasi muda, agar mereka bisa
memahami dan menjaga asli dari ritual Massajo sebagai bagian dari identitas
budaya mereka.

Memberikan dasar bagi pelestarian budaya lokal oleh pemerintah dan lembaga
terkait. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang program pelestarian budaya oleh pemerintah daerah, lembaga adat,
atau institusi pendidikan, agar tradisi maccera manurung tetap lestari

meskipun terjadi perubahan zaman.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada bagian tinjauan pustaka, peneliti menggunakan sumber-sumber yang
relevan dengan topik tesis sebagai referensi. Peneliti juga menekankan bahwa
masalah yang dibahas dalam penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Berikut ini adalah daftar referensi yang berkaitan dengan topik

penelitian ini.

Pertama, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Al Fath berjudul
“maccerang manurung di  desa kaluppini  kecematan enrekang kabupaten
enrekang”?penelitian  ini  merupakan kajian deskriptif kualitatif yang membahas
tentang tradisi maccera manurung dari presfektif sejarah dan integrasi budaya islam.
Abbdullah al fath menelusuri asal-usul praktik maccerang manurung sebagali
pengehormatan terhadap para leluhur (manurung) yang diyakini sebagai sosok
pembawa keberkahan dan pelindung kampung. Dalam penelitiannya, Abdullah
menunjukkan bahwa ritual ini tidak berdiri dalam oposisi terhadap Islam, melainkan
mengalami proses reinterpretasi sehingga tetap dijalankan dalam koridor nilai-nilai
keislaman. la mengungkap bahwa masyarakat Kaluppini berhasil merawat warisan

budaya ini sembari menjaga kemurnian akidah Islam.

Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan objek, yaitu ritual Maccera
Manurung. Namun, perbedaan utamanya adalah fokus. Jika penelitian Abdullah Al
Fath memusatkan perhatian pada aspek sejarah dan religiositas kolektif masyarakat,

maka penelitian ini lebih menekankan pada aspek semiotik dan makna pesan yang

12 Abdullah al fath maccera manurug di desa kaluppini kecematan enrekang kabupaten
enrekang
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terkandung dalam salah satu segmen penting ritual tersebut, yaitu ritual Ma’sajo,
Khususnya bagaimana pesan-pesan simbolik dan nilai-nilai  sosial-keagamaan
dikomunikasikan secara implisit dalam praktik ritus.

Kedua, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suherman dan Muliyadi
berjudul “Tau Tau dalam Upacara Tradisional Maccera Manurung di Desa Pasang,
Kabupaten Enrekang.” Peneltian mi bersifat kualitatif, dengan data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memahami seni tau tau dalam wupacara tradisional Maccera
Manurung di Desa Pasang. Hal ini sangat penting dan mendesak karena seni tau tau
berfungsi sebagai pelengkap upacara khususnya sebagai personifikasi Manurung serta
karena signifikansinya dalam tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk memastikan validitas data, peneliti menerapkan
triangulasi, sementara analisis data dilakukan menggunakan model interaktif. Objek
penelitian ini adalah seni tau tau dalam upacara tradisional Maccera Manurung di
Desa Pasang, Kabupaten Enrekang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk
seni Tau Tau dalam upacara tradisional Maccera Manurung di Desa Pasang sangat
signifikan dan esensial, karena berfungsi sebagai unsur pelengkap dalam upacara
khususnya sebagai personifikasi To Manurung; 2) Bentuk seni Tau Tau memiliki
beberapa fungsi, termasuk sebagai alat atau media dalam upacara, serta sebagali
sarana untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan keagamaan masyarakat Pasang

Ketiga, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah Dwi Putri berjudul
“Keberadaan Maccera Manurung dari Perspektif Nilai-Nilai Islam.” Penelitian i
termasuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analitis. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk memahami pokok bahasan
sesuai dengan kondisi aktual yang berlaku di masyarakat, dan 2) untuk mengkaji

kemunculan sosok yang tidak diketahui asal-usulnya di Matakali, Enrekang, yang
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mampu membawa perubahan positif di wilayah tersebut dan dikenal sebagali
Tomanurung La Pariba.

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan analisis deskriptif, yang
dilakukan melalui kerja lapangan langsung untuk memahami objek penelitian
sebagaimana terjadi di dalam masyarakat. Subjek penelitian ini adalah penduduk
setempat, sedangkan objek penelitiannya adalah keberadaan Maccera Manurung dari
perspektif nilai-nilai  Islam.  Untuk mengumpulkan data, teknik yang digunakan
adalah wawancara dengan warga desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara
umum, masyarakat Matakali belum sepenuhnya memahami nilai-nilai  Islam,
sehingga menyebabkan kaburnya batas antara ajaran agama dan adat istiadat
setempat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam pendidikan dan pengajaran
Islam. Diharapkan dapat dibentuk kelompok studi agama di desa tersebut, yang
secara khusus dikelola oleh para da’i setempat. Para da’it yang berupaya membawa
perubahan didorong untuk menjangkau wilayah ini dengan mengirimkan.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi,
yang memungkinkan penulis menggambarkan secara rinci bagaimana masyarakat
menjalankan tradisi tersebut, apa saja makna-makna yang dikandungnya secara sosial
maupun simbolik, serta bagaimana nilai-nilai itu diturunkan dari generasi ke generasi.

Peneliti menegaskan bahwa tradisi Maccera Manurung tidak hanya berfungsi
sebagai ritual adat, tetapi juga sebagai sarana edukasi moral dan spiritual. Elemen-
elemen seperti pembacaan doa, sesaji, dan prosesi penghormatan kepada manurung
dianggap sarat akan simbolisme budaya yang mengajarkan nilai kejujuran,
kebersamaan, dan keharmonisan dengan alam

pesan dalam ritual Massajo yang merupakan bagian penting dalam rangkaian
Maccera Manurung, namun belum dikaji secara mendalam dalam penelitian
sebelumnya. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan sangat
kuat, karena keduanya sama-sama menyoroti praktik Maccera Manurung sebagai

tradisi kultural masyarakat Enrekang. Namun, titik tekan dari penelitian Mariani dkk
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lebih pada kearifan lokal secara keselurunan yang terkandung dalam ritual tersebut,
sedangkan penelitian ini secara spesifik akan membedah makna®

Dengan demikian, penelitian ini menjadi fondasi penting dalam memahami
posisi Maccera Manurung sebagai sistem nilai lokal, namun belum sampai pada
eksplorasi detil tentang struktur makna pesan simbolik yang terkandung di dalam
Massajo, baik dari sudut pandang bahasa, tindakan ritual, maupun relasi sosial antar

pelaku.

B. Tinjauan Teori
1. Teori komunikasi ritual (James W. Carey)

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses simbolik di mana realitas
sosial diproduksi, dipelihara, diperbaiki, dan diubah oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui komunikasi, manusia tidak hanya bertukar pesan atau informasi,
tetapi juga membangun makna bersama dalam konteks sosial dan budaya tertentu.
James W. Carey (1989) memandang komunikasi bukan sekadar aktivitas teknis,
melainkan suatu proses kultural yang mendalam. Carey mengemukakan bahwa
terdapat dua paradigma utama dalam memahami komunikasi, Yaitu perspektif
transmisi (transmission view) dan perspektif ritual (ritual view).*

Dalam pandangan  transmisi,  komunikasi  dipahami  sebagai  proses
penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima dengan tujuan memengaruhi atau
mengubah perilaku. Carey menjelaskan bahwa dalam perspektif i, komunikasi “is
defined by terms such as imparting, sending, transmitting, or giving information to
others” yang berarti bahwa komunikasi dilihat sebagai proses menyampaikan,
mengirimkan, meneruskan, atau memberikan informasi kepada orang lain.'®

Pandangan ini lebih menekankan pada efisiensi penyampaian pesan dan penguasaan

2 Ma riani, Salemuddin, M. R,, Jalal, & Indrabudiman, M. (2024).

14 James W. Carey, Communication as Culture: Essays on Media and Society (Boston: Unwin
Hyman, 1989). h. 13.

15 James W. Carey, "Komunikasi sebagai Budaya: Esai-Esai tentang Media dan Masyarakat"
h.15.
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terhadap ruang dan waktu, seperti yang lazim ditemukan dalam model komunikasi
linear.

Berbeda dengan itu, Carey memperkenalkan perspektif ritual komunikasi,
yang menurutnya lebih menekankan pada aspek pemaknaan bersama, nilai, dan
keterikatan sosial dalam masyarakat.*®Komunikasi ritual berfungsi untuk memelinara
dan memperkuat tatanan sosial melalui kegiatan simbolik yang dilakukan secara
kolektif. Fungsi utama komunikasi dalam pandangan ini bukan untuk memberikan
informasi baru, melainkan untuk menegaskan kembali nilainilai yang telah disepakati
bersama dalam komunitas. Dengan kata lain, komunikasi ritual bertujuan untuk
memberikan konfirmasi, bukan informasi.*’

Carey menegaskan bahwa dalam perspektif ritual, komunikasi dipandang
sebagai bentuk upacara sosial atau upacara suci (sacred ceremony) yang melibatkan

partisipasi aktif masyarakat.'®

Melalui partisipasi ini, masyarakat tidak sekadar
menjadi penonton, tetapi menjadi bagian dari proses penciptaan makna bersama.
Dengan demikian, komunikasi ritual berfungsi untuk mempertahankan solidaritas
sosial, memperkuat ikatan komunitas, serta menghubungkan individu dengan sistem
nilai dan kepercayaannya.

Melalui pandangan carey, ritual massajo dapat dipahami sebagai bentuk
monikasi ritual dimana masyarakat tidak berkomunikasi melalui kta-kata semata,
melaikan melalui tindakan simbolik yang sarat makna budaya. Prosesi ini menjadi
ruang bagi masyarakat untuk memperkuat silidaritas sosial, memperbaruhi hubungan
spritual, serta menginformasi nilai-nilai yang telah diwariskanturun temurun. Dengan
demikian, komunikasi yang terjadi dalam ritual massajo bukanlah komunikasi untuk
mentransmisikan  informasi, melainkan untuk memelihara makna bersama dan

mempertegas identitas kolektif masyarakat desa pasang.

16 James w. carey, communication as culture: essays on media and society h. 18.

1" Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 86.

18 James W. Carey, Communication as Culture: Essays on Media and Society (Boston: Unwin
Hyman, 1989), h.21.
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Dalam hubungannya dengan pertanyaan penelitian pertama, yaitu “Bagaimana
tahapan pelaksanaan ritual massajo pada tradisi maccera manurung di desa pasang”
pandangan Carey memberikan kerangka konseptual yang menunjukkan bahwa setiap
langkah dalam prosesi massajo tidak hanya merupakan serangkaian tindakan yang
terencana, tetapi juga merupakan cerminan dari praktik komunikasi ritual. Dengan
mengidentifikasi dan mendeskripsikan langkah-langkah tersebut, penelitian ini pada
dasarnya membongkar bagaimana warga Desa Pasang menjaga makna budaya,
mempertahankan struktur simbolis, serta menguatkan identitas komunitas mereka
melalui praktik ritual. Oleh karena itu, analisis terhadap langkah-langkah pelaksanaan
massajo menjadi elemen penting dalam memahami komunikasi ritual sebagai suatu
proses budaya sebagaimana diusulkkan oleh Carey.

2. Teori semiotika (Charles Sanders Peirce)

Charles Sanders Peirce lahir di Cambridge, Massachusetts pada tahun 1890. la
lahir dari keluarga yang cerdas dan berpendidikan. Charles menempuh pendidikan di
Harvard University dan pernah mengajar mata kuliah tentang logika dan filsafat di
Universitas Johns Hopkins serta Harvard. Semiotika adalah ilmu yang digunakan
untuk menganalisis tanda. Tanda-tanda ini digunakan oleh manusia untuk memahami
dunia sekitar, berinteraksi dengan orang lain, serta hidup bersama-sama. Dalam
istilah Barthes, semiotika juga disebut semiologi. Ilmu ini fokus pada bagaimana
manusia memberi makna pada sesuatu, yaitu proses memaknai (to signify), tanpa
bercampur dengan proses berkomunikasi (to communicate).*®

Bagi Charles Sanders Peirce, prinsip dasar dari sifat tanda adalah sifat
representatif dan interpretatif. Sifat representatif berarti tanda itu bukanlah sesuatu
yang sama dengan objek yang ditunjuknya, tetapi merupakan sesuatu yang berbeda.
Sifat interpretatif berarti tanda memberikan kesempatan untuk diartikan, dan arti yang
diberikan bergantung pada si pengguna dan si penerima. Semiotika memiliki tiga

bidang studi yaitu:

19 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006).
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Tanda itu sendiri. Penelitian mengenai berbagai jenis tanda yang berbeda, cara-
cara berbeda dalam menggunakan tanda-tanda tersebut untuk menyampaikan
makna, serta hubungan antara tanda-tanda itu dengan manusia yang
menggunakannya.

Sistem atau kode pembelajaran yang meliputi metode di mana berbagai kode
tersebut dibuat untuk memenuhi tuntutan masyarakat atau budaya.

Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja bergantung pada penggunaan kode
dan tanda.?°

Teori semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut “Grand Theory”

karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua penandaan,

Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali

komponen dalam struktural tungga
1.

I21

Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berperan sebagai
tanda.

Object adalah sesuatu yang menjadi acuan dari tanda. Sesuatu Yyang
diperkenalkan oleh representamen dan berkaitan dengan acuan tersebut.
Interpretan adalah tanda yang ada dalam pikiran seseorang tentang objek yang
ditunjukkan oleh tanda tersebut. Dalam mengkaji objek, melihat segala sesuatu
dari tiga konsep trikotomi, yaitu sebagi berikut:

Sign (Representamen) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang dapat
diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu, trikotomi pertama dibagi menjadi
tiga.

Qualisign adalah tanda yang menjai tanda berdasarkan sifatnya. Misalnya sifat
warna merah adalah qualisign, karena dapat dipakai tanda untuk menunjukkan

cinta, bahaya, atau larangan.

20 John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi (Cet II; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012),

h. 66-67

21 Indiwan SetoWahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta; Mitra Wacana Media,

2011), h. 13
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Sinsign adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupanya
di dalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat individual bisa merupakan
sinsign suatu jeritan, dapat berarti heran, senang atau kesakitan

Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan yang
berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Semua tanda-tanda bahasa adalah
legisign, sebab bahasa adalah kode, setiap legisign mengandung di dalamnya
suatu sinsign, suatu second yang menghubungkan dengan third, yakni suatu
peraturan yang berlaku umum.

Objek, tanda diklasifikasikan menjadi icon (ikon), indekx (indeks), dan symbol
(simbol).

Ikon adalah tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya atau suatu tanda
yang menggunakan kesamaan atau ciri-ciri yang Sama dengan apa Yyang
dimaksudkannya. Misalnya, kesamaan sebuah peta dengan wilayah geografis
yang digambarkannya, foto, dan lain-lain.

Indeks adalah tanda yang sifat tandanya tergantung pada keberadaannya suatu
denotasi, sehingga dalam terminologi peirce merupakan suatu secondness.
Indeks, dengan demikian adalah suatu tanda yang mempunyai kaitan atau
kedekatan dengan apa yang diwakilinya.

Simbol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan denotasinya ditentukan
oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau ditentukan oleh suatu kesepakatan
bersama.

interpretan, tanda dibagi menjadi rheme, dicisign, dan argument.

Rheme, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah first dan makna
tanda tersebut masin dapat dikembangkan

Dicisign (dicentsign), bilamana antara lambang itu dan interpretannya terdapat
hubungan yang benar ada
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C. Argument, bilamana suatu tanda dan interpretannya mempunyai sifat yang
berlaku umum (merupakan thirdness)??

Menurut Pierce, sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada bukti
bahwa setiap tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan mengikuti sifat
objeknya, ketika kita menyebut tanda sebagai ikon. Kedua, menjadi nyata dan ada
dalam hubungannya dengan objek tertentu, ketika kita menyebut tanda sebagai
indeks. Ketiga, pemikiran yang pasti bahwa sesuatu itu diartikan sebagai objek
denotatif karena kebiasaan, ketika kita menyebut tanda sebagai simbol.?®

Pemahaman tentang struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa dihindari
oleh seorang penafsir dalam upaya mengembangkan Kkajian semiotika. Seorang
penafsir memiliki peran sebagai peneliti pengamat, dan pengkaji terhadap objek yang
dipelajarinya. Dalam mengkaji objek tersebut, seorang penafsir harus teliti dan hati-
hati, melihat segala hal secara logis dan terarah.

Keterkaitan antara teori semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders
Peirce dengan rumusan masalah kedua, yaitu “apa saja bentuk pesan dan makna
dalam ritual massajo yang terdapat dalam tradisi maccera manurung di Desa Pasang”,
terletak pada potensi model triadik Peirce representamen, objek, dan interpretan
untuk mengungkap makna yang tersembunyi di balk tindakan simbolis. Dengan
menggunakan pendekatan semiotika Peirce, setiap elemen dalam proses massajo,
mulai dari alat peraga ritual, gerakan, ucapan, sampai rangkaian peristiwa, dapat
dianalisis sebagai tanda (representamen) yang merujuk pada objek tertentu dalam
kebudayaan masyarakat Desa Pasang. Makna yang muncul (interpretan) kemudian
dilihat sebagai hasil proses semiosis yang dipengaruhi oleh keyakinan, nilai, dan
tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, teori Peirce
memberi peluang bagi penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-
bentuk pesan yang tidak selalu muncul dalam wujud verbal, tetapi ditunjukkan

22Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia,2015), h. 25-
26
23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 45-47.
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melalui ikon, indeks, dan simbol yang terdapat dalam ritual massajo. Analisis ini
selanjutnya membantu untuk mengungkap bagaimana masyarakat memahami makna
spiritual, sosial, dan kultural dari setiap tindakan ritual, sehingga memberikan
wawasan yang menyeluruh tentang pesan dan makna yang ada dalam tradisi maccera
manurung di Desa Pasang.

3. Teori interaksi simbolik (George Herbert Mead)

Teori interaksionisme simbolik, yang dikemukakan oleh George Herbert
Mead, merupakan suatu perspektif dalam sosiologi yang menekankan pentingnya
hubungan sosial serta peran simbol dalam membentuk makna dan identitas individu.
Menurut Mead, identitas seseorang terbentuk melalui interaksi dengan orang lain
dalam proses komunikasi yang melibatkan simbol, termasuk bahasa.?* adapun

beberapa konsep utama dalam teori ini yaitu sebagai berikut:

a. Simbol adalah segala sesuatu yang memiliki makna yang disepakati oleh anggota
suatu komunitas sosial. Salah satu contoh simbol yang paling jelas adalah bahasa.
Simbol memfasilitasi komunikasi antarindividu dan memungkinkan pertukaran
makna.

b. Diri. Mead berpendapat bahwa diri terbentuk melalui interaksi sosial. Konsep ini
terdiri dari dua aspek:

1) Sisi diri yang spontan dan impulsif, yang bertindak tanpa pertimbangan atau
perencanaan sebelumnya.
2) Aspek diri yang lebih terstruktur, yang muncul melalui pengarun norma-

norma sosial dan ekspektasi yang diterima dari orang lain.

c. Menempatkan diri pada posisi orang lain: Untuk memahami sudut pandang orang
lain, seseorang harus mampu “menempatkan diri pada posisi orang tersebut”—

artinya, membayangkan bagaimana orang tersebut memandang dan merasakan

4 Ahmad, dadi, “interaksi simbolik: suatu pengantar ,”mediator: jurnal komunikasi (2008)
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suatu situasi. Hal ini membantu seseorang menyesuaikan perilakunya dalam
konteks sosial.

d. “Yang Lain” yang digeneralisasikan (yang lain yang dipersonifikasikan): Konsep
ini merujuk pada pandangan umum masyarakat atau kelompok sosial yang lebih
luas, bukan pandangan individu tertentu. Dengan menginternalisasi pandangan-
pandangan tersebut, individu mengembangkan perilaku yang selaras dengan

harapan sosial.

Secara keseluruhan, teori interaksi simbolik menganggap bahwa makna dan
realitas sosial tidak bersifat tetap atau objek, melaikan dibentuk melalui interaksi
simbolik antara individu-individu dalam masyarakat.

Dalam konteks rumusan masalah ketiga, yaitu “menganalisis bagaimana
masyarakat Desa Pasang memaknai pesan-pesan dalam ritual massajo,teori Mead
dapat dianggap penting karena setiap simbol yang terdapat dalam upacara baik itu
benda, gerakan, ataupun ucapan berfungsi sebagai sarana pembentuk makna sosial.
Lewat interaksi yang bersifat simbolik, masyarakat mampu memahami pesan-pesan
yang disampaikan dalam ritual, menyesuaikan diri dengan fungsi masing-masing, dan
menguatkan nilai serta norma yang berlaku di komunitas (generalized other). Dengan
kata lain, proses penafsiran pesan dalam ritual massajo adalah suatu konstruksi sosial

yang timbul dari partisipasi aktif masyarakat dalam tradisi tersebut.

C. Kerangka Konseptual
1. Makna Pesan

Makna pesan merupakan konsep penting daklam kajian komunikasi,
khususnya dalam komunikasi budaya yang menyentuh aspek simbolik, nilai dan
struktur sosial. Dalam konteks komunikasi, pesan bukan hanya informasi yang
disampaikan secara wverbal, melainkan juga mencakup ekspresi simbolik, gestur,

artefak budaya, dan praktik sosial yang kaya akan makna. Makna sendiri adalah hasil
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interpretasi terhdap pesan, yang sering kali dipengarui oleh latar belakang budaya,
pengalaman, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh individu maupun kelompok.

Dalam ritual buadaya seperti massajo, makna pesan tidak hanya terdapat
dalam teks verbal (ucapan), tetapi juga dalam simbol, tindakan dan rangkaian upacara
yang dilaksanakan oleh komunitas. Ritual seperti ini berfungsi sebagai bentuk
komunikasi simbolik antar anggota masdyarakat dan dengan entitas sakral, sepeti roh
leluhur atau kekuaan spritual yang dipercaya manaungi komunitas.

Studi tentang makna pesan tidak dapat dipiahkan dari pndekatan semiotika,
yakni ilmu mempelajari tanda dan simbol. Dalam kerangka semiotika, tanda-tanda
dalam ritual seperti gerakan tubuh, alat upacara, pakaian, adat, dan makanan
persembahan dapat dianalisis sebagai sistem komunikasi yang menyampaikan pesan
tertentu. Roland Barthes menyebut bahwa setiap sistem tanda memiliki denotasi
(makna literal) dan konotasi (makna kultural atau emosional). Dengan demikian,
tindakan dalam ritual Massajo dapat dibaca sebagai narasi budaya yang
mengkomunikasikan nilai penghormatan, penyucian, dan penyatuan.

Makna pesan dalam ritual Massajo juga dapat dilinat dari perspektif
komunikasi lintas budaya. Tradisi ini tidak terlepas dari pengaruh lokal dan historis
yang khas, seperti akulturasi antara budaya Bugis dengan ajaran Islam yang dibawa
sejak masa Kkerajaan. Pesan-pesan dalam ritual mengandung nilai-nilai luhur yang
menjadi  panduan hidup masyarakat, seperti kesucian, keikhlasan, persatuan, dan
penghormatan terhadap leluhur.

Dalam komunikasi ritual, terdapat pula dimensi komunikasi nonverbal yang
memainkan peran sentral dalam menyampaikan makna pesan. Gerakan tubuh,
ekspresi wajah, suasana tempat, dan waktu pelaksanaan semuanya membawa makna
tersendiri yang dipahami oleh anggota komunitas. Misalnya, tindakan menyiram air
ke benda pusaka atau memegang kepala kerbau dalam Massajo bukan semata
tindakan fisik, tetapi sarat dengan pesan spiritual dan penghormatan

Makna pesan dalam ritual Massajo juga berkaitan dengan fungsi sosialnya.

Ritual ini tidak hanya menjadi media komunikasi spiritual, tetapi juga membangun
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kohesi sosial dan memperkuat solidaritas komunitas. Dengan melibatkan masyarakat
secara kolektif, pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya diterima secara personal,
tetapi juga dikukuhkan secara komunal

Salah satu aspek penting dalam mengungkap makna pesan dalam ritual adalah
konteks. Konteks mencakup siapa yang menyampaikan, kepada siapa pesan itu
ditujukan, bagaimana cara penyampaiannya, serta situasi sosial dan budaya yang
melingkupinya. Dalam Massajo, pesan-pesan tidak hanya disampaikan oleh manusia
(pemangku adat atau pemimpin upacara), tetapi juga melalui simbol-simbol alam
seperti air, tanah, hewan kurban, dan suara-suara ritual Pemahaman terhadap makna
pesan dalam ritual seperti Masajo harus melibatkan pendekatan holistik, yakni
memahami tidak hanya elemen fisik ritual, tetapi juga keyakinan, nilai, dan sejarah
yang melatarinya. Ritual ini merupakan bentuk komunikasi sakral yang memadukan
dimensi manusiawi dan transcendental
2. Ritual massajo

Ritual Massajo merupakan salah satu bagian penting dalam rangkaian upacara
adat Maccera Manurung, sebuah tradisi sakral masyarakat adat di Desa Pasang,
Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Tradisi ini merupakan
bentuk penghormatan terhadap leluhur, khususnya terhadap Manurung, tokoh
mitologis yang dipercaya sebagai cikal bakal nenek moyang masyarakat setempat®
Massajo berasal dari kata “sajo” yang berarti membersihkan atau menyucikan, dan
dalam praktik adat, Massajo merujuk pada ritual pembersihan benda-benda pusaka
warisan lelunur seperti tau-tau (patung arwah), keris, dan perlengkapan adat lainnya.
Pembersihan ini dilakukan dengan menggunakan air suci, asap kemenyan, serta doa-
doa khusus yang dibacakan oleh tokoh adat.

Pelaksanaan Massajo tidak hanya sekadar kegiatan fisik, tetapi juga memiliki
makna spiritual dan simbolik yang dalam. Dalam kepercayaan masyarakat, ritual ini

2% Sitti Fatimah Dwi Putri, Eksistensi Maccera Manurung dalam Perspektif Nilai Islam,
Rihlah:Jurnal Sejarah dan Kebudayaan, Vol.7 No.2, 2019, h.137-148, diterbitkan oleh Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, DOI:10.24252/rihlah.v7i2.11541.
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bertuyjuan untuk menyucikan dan memperkuat ikatan spiritual antara manusia dengan

leluhur serta memohon perlindungan dari ancaman marabahaya.®

Massajo dianggap
sebagai bentuk komunikasi antara manusia dan kekuatan supranatural, yang dianggap
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.

Prosesi Massajo melibatkan berbagai unsur seperti pembersihan simbolik
menggunakan air dan asap, pengiringan musik tradisional seperti gendrang dan puik-
puik, serta pembacaan doa atau mantera oleh tokoh adat.Selurun masyarakat biasanya
turut menyaksikan upacara ini, yang menunjukkan kekhidmatan dan keterlibatan
kolektif dalam pelestarian nilai adat.Simbol-simbol dalam Massajo memiliki makna
yang mendalam.Air melambangkan penyucian jiwa, asap sebagai jembatan antara
dunia nyata dan dunia gaib, serta tau-tau sebagai perwakilan leluhur yang diyakini
tetap "hidup™ dalam budaya masyarakat. Dalam kerangka semiotika budaya, setiap
unsur ritual ini menjadi tanda yang memiliki makna spesifik dan diterima oleh
komunitas adat.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Massajo mencakup spiritualitas, solidaritas
sosial, dan pelestarian identitas budaya. Ritual ini menjadi momen pertemuan lintas
generasi, di mana anak-anak muda diajarkan pentingnya menjaga hubungan dengan
leluhur serta menjaga tradisi. Oleh karena itu, Massajo tidak hanya sekadar ritual,
tetapi juga bentuk pendidikan budaya.

Menurut penelitian  Sitti Fatimah Dwi Putri dalam Jurnal Rihlah, Massajo
telah mengalami akulturasi dengan ajaran Islam, terlihat dari penambahan doa-doa
Islam dalam prosesi pembersihan pusaka tanpa menghilangkan unsur adat yang
diwariskan.?’Hal ini menunjukkan fleksibilitas budaya dalam menyelaraskan nilai

adat dan agama.

26 Nur Rahma, Hajra Yansa & Hamsir, Tinjauan Sosiokultural Makna Filosofi Tradisi
Upacara Adat Maccera Manurung sebagai Aset Budaya Bangsa yang Perlu Dilestarikan, Jurnal
PENA: Penelitiandan Penalaran, Vol.3 No.1, 2016, h.428-436, diterbitkan oleh Universitas
Muhammadiyah Makassar, DOI:10.26618/jp.v3i1.985.

2" Amelia Arsita & Arief Fiddienika, Sociolinguistic Analysis of the “Maccera Manurung”
Tradition, Dinamika Bahasa dan Budaya, Vol. 19 No. 2, 2024
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Dalam studi Nur Rahma dan rekan-rekannya, setiap tahap Massajo memiliki
makna filosofis yang menjadi fondasi budaya masyarakat Enrekang.Ritual ini
dipandang sebagai penyeimbang antara dunia lahir dan batin, serta memperkuat
keterhubungan antara manusia, lelunur, dan alam. Meskipun bersifat sakral, Massajo
juga memiliki dimensi sosial. Biasanya diadakan secara besar-besaran, melibatkan
warga dari berbagai dusun, dan menjadi ajang mempererat hubungan sosial antar
keluarga dan kelompok adat. Kegiatan seperti makan bersama, musyawarah adat,
hingga pertunjukan seni tradisional menjadi bagian dari rangkaian ritual.

Dengan demikian, Massajo merupakan ekspresi budaya yang utuh, mencakup
kepercayaan, nilai sosial, simbolisme, dan kearifan lokal. Dalam konteks globalisasi
yang mengancam nilai-nilai lokal, keberadaan ritus ini menjadi penting sebagali
bentuk perlawanan budaya terhadap homogenisasi. Melalui kajian ilmiah terhadap
Massajo, kita dapat memahami bagaimana budaya lokal mampu bertahan dan
beradaptasi secara dinamis.

3. Maccera Manurung

Maccera Manurung merupakan tradisi yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Bugis, yang mencerminkan nilai-nilai luhur yang telah bertahan sejak
zaman dahulu hingga saat ini. Di tengah zaman yang terus berubah, tradisi ini
berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal. Pelaksanaan Maccera
Manurung sering kali melibatkan serangkaian ritual yang sarat makna, di mana setiap
aspek upacara memiliki arti khusus. Misalnya, jenis makanan atau persembahan yang
disajikan selama upacara biasanya melambangkan hasil panen pertanian yang
dikumpulkan oleh masyarakat dan berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur kepada

alam.®

Acara ini bukan sekadar upacara biasa; acara ini juga memainkan peran sosial yang

sangat penting. Maccera Manurung menjadi kesempatan bagi masyarakat untuk berkumpul

“8Joko Tri Prasetya, llmu Budaya Dasar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009).
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dan mempererat ikatan persaudaraan. Pada kesempatan ini, orang-orang dari berbagai
lapisan masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain, berbagi pengalaman, dan
membangun hubungan yang lebih baik. Partisipasi dari seluruh anggota masyarakat—baik
tua maupun muda—sangat didorong agar nilai-nilai tradisi ini dapat diwariskan kepada
generasi mendatang. Dengan demikian, Maccera Manurung berfungsi sebagai sarana untuk

menghubungkan generasi tua dan muda dalam melestarikan identitas budaya Bugis.

Di sisi lain, Maccera Manurung juga menyoroti hubungan yang erat antara
masyarakat dan aspek-aspek spiritual. Sebagian besar praktik yang dilakukan dalam tradisi
ini melibatkan doa dan harapan akan berkah. Proses ini melibatkan para pemimpin agama
yang memberikan bimbingan dan melantunkan doa-doa tertentu, dengan tujuan
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan lancar dan bermanfaat bagi seluruh

masyarakat. Dalam hal ini, tradisi ini tidak hanya dipandang sebagai tradisisosial, tetapi juga

sebagai sarana untuk memperkuat iman dan spiritualitas masyarakat.29

Namun, Maccera Manurung menghadapi berbagai kendala. Proses globalisasi dan
modernisasi sering kali berdampak pada terkikisnya nilai-nilai tradisional. Banyak kaum
muda yang tertarik pada gaya hidup modern yang serba cepat, yang terkadang
mengesampingkan warisan dan budaya lokal.>% Hal ini telah menimbulkan kekhawatiran di
kalangan masyarakat terkait hilangnyaidentitas budaya mereka. Oleh karenaitu, kerjasama
antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga-lembaga terkait sangat diperlukan untuk
mendidik masyarakat dan mempromosikan budayatersebut, sehingga generasi muda dapat

mengenali dan menghargai pentingnya Maccera Manurung.

Pemerintah dan organisasi swastatelah mulaimenunjukkan minat yang lebih besar
dalam melestarikan tradisi ini. Beberapa inisiatif budaya telah diluncurkan untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam praktik Maccera Manurung serta

mendokumentasikan praktik-praktik budayatersebut. Pendidikan tentang budaya lokal kini

2%Elly M, Setiadi, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2007).
$9Abdullah, Muhammad Qadaruddin, Riset Budaya: Mempertahankan Tradisi di Tengah
Krisis Moralitas, (2020).
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telah dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah agar generasi muda dapat lebih memahami
dan menghargai warisan budaya mereka. Dengan demikian, pelestarian Maccera Manurung
tidak hanya bergantung pada masyarakat setempat, tetapi juga membutuhkan dukungan
dari berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan tradisi ini tetap hidup dan dapat

dinikmati oleh generasi mendatang.

Melalui Maccera Manurung, masyarakat Bugis tidak hanya merayakan warisan
budayanya, tetapi juga memperkuat komitmen mereka terhadap nilai-nilai sosial dan
spiritual yang membentuk identitas mereka. Tradisi ini berfungsi sebagai pengingat akan
pentingnya hubungan antaramanusia, alam, dan kekuatan spiritual, sekaligus sebagaiupaya
untuk menghadapi tantangan modernisasi yang dihadapi masyarakat saat ini. Dengan segala
signifikansi dan maknanya, Maccera Manurung akan terus menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat Bugis, membentuk identitas mereka, dan memastikan bahwa

warisan budaya ini akan selalu hidup dalam ingatan setiap generasi 3

Upacara sering disebut sebagai upacara keagamaan. Menurut Bustanuddin,
kegiatan yang tidak memiliki tujuan yang jelas disebut “rites” dalam bahasa Inggris, yang
merujuk padatindakan atau upacara yang bersifat keagamaan. Ritual adalah kegiatan yang
dilakukan secara berkala oleh suatu kelompok sosial dan diatur oleh norma atau aturan
komunitas tersebut. Ritualadalah sistem atau rangkaian tindakan yang disusun berdasarkan

tradisi atau hukum yang berlaku dalam masyarakat, dan berkaitan dengan cara peristiwa-

peristiwa yang umumnya terjadi di dalam komunitas tersebut diatur dan dilaksanakan 32

Upacara ritual mengikuti prosedur dan aturan tertentu yang ditetapkan oleh
komunitas atau kelompok yang melaksanakannya. Akibatnya, setiap upacara ritual berbeda
satu sama lain, baik dalam cara pelaksanaannya maupun benda-benda yang digunakan.

Ritual, perayaan, atau upacara ini mencerminkan upaya umat manusia untuk mencari rasa

$1Chandra, Wahyu, Ritual Pangewarang, Emik 2.2 (2019).
$2Rusmin Tanggor, Kholis Ridho dan Nurochim, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta:
Kencana 2010).
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aman dan kedamaian, serta untuk menjaga kelestarian alam semesta.33Upacara selamatan
ini sebenarnya adalah upacara keagamaan yang paling sering dilakukan di dunia.
Upacara ini melambangkan persatuan yang bersifat mistis dan sosial, serta orang-
orang yang hadir dalam acara tersebut. Melalui ritual selamatan, masyarakat berdoa

agar mendapat perlindungan dan tidak terjadi bencana.

Secara umum, tradisi Maccera Manurung merupakan upacara ritual yang
dilaksanakan dalam konteks keagamaan. Maccera Manurung adalah serangkaian kegiatan
yang melibatkan penyembelihan hewan untuk memperingati kehadiran To Manurung serta
sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat
rezeki yang telah dianugerahkan kepada mereka. Istilah “Maccera Manurung” terdiri dari
dua suku kata: “maccera,” yang berarti “menyembelih hewan” dalam upacara tradisional,
dan “manurung,” yang merujuk pada “seseorang yang turun dari kerajaan.” Dengan
demikian, Maccera Manurung merujuk pada upacara tradisional di mana ternak disembelih

sebagai tanda penghormatan atas kontribusi To Manurung dan sebagai ungkapan rasa

syukur kepada Allah swr.3*

To Manurung dalam tradisi Maccera Manurung dianggap sebagai leluhur atau
makhluk suci yang diyakini turun ke dunia manusia untuk membawa cara hidup,
aturan adat, dan nilai-nilai kehidupan bagi masyarakat setempat. Dalam ritual
Maccera Manurung, masyarakat melakukan prosesi membersinkan benda pusaka
yang dianggap berkaitan dengan To Manurung sebagai bentuk penghormatan dan
ucapan terima kasih atas peran To Manurung dalam membentuk struktur sosial dan
spiritual masyarakat. Tradisi ini bukan hanya menunjukkan rasa hormat terhadap
leluhur, tetapi juga menjadi cara melestarikan budaya serta memperkuat identitas

bersama dalam kehidupan masyarakat adat.

$3gatriadi, Yudi Putu, dan Ria Andayani Somantri, Upacara Munar Lembur pada Komunitas
Adat Kasepuhan Cisungsang Kabupaten Lebak Bantenn, Patanjala: Journal of Historical and Cultural
Research 8.2 (2016).

*Muh. Yunus Hamid dan Nur Alam Shaleh, Bosara (Media Information Sejarah dan Budaya
Sulawesi Selatan), (Cet.1: Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998).
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Tradisi Maccera Manurung menampilkan beberapa jenis seni yang sering
dipentaskan. Sebagaimana diketahui dalam suatu budaya, ritual tradisional yang berkaitan
dengan agama dan seni tidak boleh dilakukan tanpa tujuan atau niat tertentu. Manurung
dapat dipahami sebagai upacaratradisional yang melibatkan penyembelihan ternak sebagai
bentuk penghormatan kepada Tuhan, ungkapan syukur kepada Allah SWT, serta doa demi
keselamatan manusia dan kesuksesan dalam aktivitas sehari-hari.

Tradisi Maccera Manurung tidak hanya dipraktikkan di satu desa saja, tetapi juga
masih dijalankan oleh beberapa desa lainnya. Hal ini karena tradisi tersebut merupakan
bagian dari jaringan keluarga besar di antara desa-desa yang saling terkait tersebut. Dari
segi waktu, tradisi Maccera Manurung biasanya diselenggarakan sekali dalam dua tahun.
Acara ini hanya dapat berlangsung pada hari Kamis atau Jumat —baik setelah hari raya besar
maupun sebelum musim tanam dimulai.

Salah satu upacara tradisional yang hampir punah akibat pengaruh globalisasi
adalah tradisi Maccera Manurung di Sulawesi Selatan. Budayaini sungguh menarik dan unik.
Istilah “Maccera Manurung” berasal dari bahasa Bugis, yang berarti “tempat yang tinggi,”
dan telah beradaptasi dengan masyarakat sekitar dengan menyampaikan pesan sertaajaran
positif. Oleh karenaitu, analisis terhadap nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam tradisi
Maccera Manurung sangatlah penting. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa nilai-
nilai budaya ini dapat diwariskan dan dilestarikan bagi generasi mendatang, baik melalui
tradisi lisan maupun tertulis.>®

Tradisi Maccera Manurung merupakan salah satu warisan budaya masyarakat di
Pasang, Kabupaten Enrekang, yang mewakili nilai-nilai sosial dan budaya serta makna
simbolis yang mendalam. Tradisi ini dipahami tidak hanya sebagai serangkaian kegiatan
upacara, tetapijuga sebagai sistem makna yang mencerminkan hubungan antara manusia,
alam, leluhur, dan Tuhan.

Dalam tradisi Maccera Manurung, setiap tahapan ritual tidak hanya dilihat

sebagai aktivitas semata, tetapi juga mengandung simbol-simbol yang ditafsirkan

%Hasnah Baharuddin Firman, Akulturasi Budaya “Maccera Manurung” Dengan Nilai-Nilai
Ajaran Islam Di Saoraja Kec. Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang: Tinjauan Pendidikan Islam,
(2022).
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oleh masyarakat. Simbol tersebut dapat berupa benda, tindakan, maupun ucapan
(verbal) yang memiliki makna tertentu dalam kehidupan sosial dan spiritual.
Masyarakat menafsirkan setiap unsur dalam ritual sebagai bentuk komunikasi
simbolik yang menghubungkan manusia dengan leluhur, alam, dan Sang Pencipta.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap makna simbolik ini menjadi penting untuk
melihat bagaimana tradisi tersebut dijalankan dan dilestarikan.

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai setiap tahapan dalam tradisi
Maccera Manurung:

1. Naik Gunung Naik gunung merupakan tahap awal dalam tradisi Maccera
Manurung yang dimaknai sebagai simbol perjalanan spiritual dan fisik
masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya dipahami sebagai aktivitas menuju suatu
tempat, tetapi juga sebagai bentuk usaha mendekatkan diri kepada Tuhan serta
penghormatan kepada leluhur. Gunung yang dipilih biasanya memiliki nilai
historis dan spiritual sehingga dianggap sebagai ruang sakral oleh masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, masyarakat berjalan bersama menuju puncak
gunung dengan dipimpin oleh tetua adat. Tindakan berjalan bersama tersebut
dimaknai sebagai simbol kebersamaan dan persatuan sosial. Selain itu,
penggunaan pakaian adat mencerminkan identitas budaya yang masih dijaga.
Sesaji berupa hasil bumi seperti beras, buah, dan hasil panen lainnya tidak
hanya berfungsi sebagai persembahan, tetapi juga melambangkan rasa syukur
serta harapan akan keberkahan. Doa-doa yang dipanjatkan selama proses
berlangsung menjadi simbol verbal yang dimaknai sebagai bentuk komunikasi
spiritual antara manusia, lelunur, dan Tuhan.

2. Ayunan Dalam tradisi Maccera Manurung, ayunan diartikan sebagai simbol
keseimbangan dalam hidup. Ayunan yang dihiasi kain dan ornamen tradisional ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga mengandung makna simbolis yang
berkaitan dengan harapan akan kehidupan yang harmonis. Keterlibatan anak-anak

atau anggota keluarga dalam menggunakan ayunan ini mencerminkan kelangsungan
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generasi. Masyarakat mengartikan kegiatan ini sebagai bentuk doa dan harapan
agar kehidupan keluarga selalu seimbang, harmonis, dan penuh berkah.
Mappadendang adalah upacara menumbuk padi bersama yang diselenggarakan
sebagai ungkapan rasa syukur atas panen. Tradisi ini dipandang sebagai simbol
kebersamaan, kerja sama, dan saling membantu dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam upacara ini, para pria dan wanita secara bergantian menggunakan lesung
yang dihiasi kain tradisional. Alat-alat yang digunakan dalam upacara ini dipandang
sebagai simbol cara hidup agraris masyarakat. Iringan musik tradisional, seperti
gendang dan seruling, beserta nyanyian yang menyertainya, berfungsi sebagai
ungkapan kegembiraan dan rasa syukur. Masyarakat memandang tradisi ini sebagai
sarana untuk memperkuat solidaritas sosial dan menjaga keharmonisan di antara
warga.

Dalam tradisi Maccera Manurung, penyembelihan hewan dipandang sebagaibentuk
persembahan dan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas berkat-berkat yang
dianugerahkan, seperti panen yang melimpah, keselamatan, dan kesejahteraan
masyarakat. Penyembelihan dilakukan sesuai dengan ritual tertentu, seperti
menghadap kiblat dan mengucapkan basmalah. Pengucapan ini berfungsi sebagai
simbol verbal yang mewakili doa dan permohonan kepada Tuhan. Masyarakat
menafsirkan ritual ini sebagai bentuk pengabdian dan upaya untuk menjaga
hubungan spiritual antara manusia, Tuhan, dan leluhur mereka.

Ritual massajo merupakan proses penyampaian pesan moral yang sarat
dengan makna simbolik dalam tradisi Maccera Manurung. Ritual ini
dilakukan oleh pemangku adat yang mengenakan sarung sebagai simbol
identitas dan penghormatan terhadap adat istiadat.

Dalam pelaksanaannya, pemangku adat memegang la’bo (parang)
yang diayun-ayunkan. Bagi masyarakat, la’bo tidak hanya dimaknai sebagai
alat atau senjata, tetapi juga sebagai simbol kekuatan, kewibawaan, dan
otoritas adat. Gerakan mengayunkan parang ditafsirkan sebagai bentuk

penegasan terhadap pesan yang disampaikan serta simbol kesiapan dalam
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menjaga nilai-nilai adat. Unsur utama dalam ritual ini adalah penyampaian
sajo’, yaitu pesan-pesan moral yang diyakini berasal dari para leluhur
(Manurung). Sajo’ merupakan simbol verbal yang mengandung nasihat,
peringatan, dan pedoman hidup. Masyarakat menafSirkan sajo’ sebagai bentuk
komunikasi sakral antara leluhur dan generasi penerus yang harus dipatuhi
dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, ritual massajo tidak hanya dipahami sebagai
kegiatan seremonial, tetapi sebagai media simbolik dalam pewarisan nilai dan
norma adat. Melalui ritual ini, masyarakat mempertahankan dan memperkuat

identitas budaya mereka secara berkelanjutan.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka konseptual ini dikembangkan berdasarkan pengamatan peneliti
terhadap tradisi Maccera Manurung. Diagram yang disajikan ini menggambarkan alur
pemikiran yang digunakan untuk membantu pembaca memahami materi dengan lebih
baik serta memfasilitasi proses berpikir mereka sendiri. Tujuan dari kerangka ini
adalah untuk berfungsi sebagai landasan berpikir yang terstruktur serta membantu
mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai isu yang dibahas dalam penelitian ini.

Urutan pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tradisi meccera manurung (desa pasang)

v

Ritual massajo
|

v .

1. Teori kominukasi ritual (james w. carey) Tahapan pelaksanna ritual
melihat komunikasi sebagai proses simbolikyang mmassajo

bertujuan  meneguh  keyakinan, nilai, dan

solidaritas dalam masyarakat melalui kegiatan v
ritual. Bentuk dan makna pesan
2. Teori semiotika  (charles sanders  pierce) dalam ritual massajo

menjelaskan  hubugan  tanda, objek, dan

interretant. ¢

3. Teori interaksi simbolik (george herbert mead): Pemaknaan masyarakat

menekankan pentingnya interaksi  sosial dan terhadap pesan ritual

massajo

peran simbol dalam membentuk.

Makna pesan pada ritual massajo dalam trasi maccera

A

manurung di desa pasang kecematan maiwa kabupaten <

\4

enrekang
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah seperangkat sesuatu yang membahas dan mengkaji
fenomena, yang didalamnya terdaoat berbagai masalah-masalah yang diselesaikan
dan disusun secara sistematis.

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kkualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian Kkualitatif bertujuan untuk memahami secara
mendalam tentang fenomena sosial dan budaya yang terjadi di tengah masyarakat.
Penelitian ini  dilakukan dengan menganalisis makna yang muncul dari perilaku,
ucapan, serta simbol-simbol yang digunakan oleh subjek penelitian. Penelitian ini
tidak menekankan pada angka-angka atau pengukuran statistik, melainkan pada
pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam setiap aktivitas budaya yang
dilakukan oleh masyarakat.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menampilkan secara terstruktur dan
jujur bagaimana upacara Massajo dilakukan dalam adat Maccera Manurung di Desa
Pasang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang.Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya mendeskripsikan bentuk-bentuk simbol, tahapan upacara, serta makna
pesan yang terkandung di dalamnya berdasarkan persepsi dan pemahaman
masyarakat pendukung tradisi. Pendekatan ini relevan karena penelitian tidak
bermaksud menguji hipotesis, melainkan untuk menggali nilai-nilai  budaya dan
spiritual yang hidup dalam masyarakat.

Selain menggunakan pendekatan deskriptif, penelitian ini juga memanfaatkan
pendekatan etnografi komunikasi. Pendekatan etnografi komunikasi digunakan untuk
menelaah aspek komunikasi budaya yang muncul dalam pelaksanaan ritual, baik
melalui bahasa, simbol, maupun tindakan yang memiliki makna sosial tertentu.

Pendekatan ini membantu peneliti memahami bagaimana masyarakat Desa Pasang



33

mengonstruksi  dan menyampaikan pesan-pesan budaya serta nilai-nilai kehidupan
melalui ritual Massajo.

Dengan demikian, penggunaan penelitian Kkualitatif berpendekatan deskriptif
dan etnografi komunikasi dianggap paling tepat dalam mengungkap makna pesan
yang terkandung dalam setiap prosesi ritual Massajo. Pendekatan ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap nilai-nilai budaya dan
pesan moral yang diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi Maccera
Manurung di Desa Pasang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa pasang kecematan maiwa kabupaten

enrekang, dengan waktu penelitaian selama satu bulan

C. Fokus Penelitian

Penelitian  ini menguraikan  langkah-langkah ~ yang  diperlukan  untuk
memahami makna pesan-pesan Yyang disampaikan melalui ritual Massajo dalam
tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai  budaya, sosial, dan
spiritual yang terkandung dalam simbol-simbol serta cara pelaksanaan ritual tersebut
oleh masyarakat setempat. Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah

diidentifikasi, penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu:

Pertama, tahapan pelaksanaan ritual massajo pada tradis maccera manurung
didesa pasang. Aspek ini berujuan untuk mengenali dan mejelaskan setiap langkah
atau proses dalam menjalankan ritual massajo, melalui tahap persiapan, hingga
pelaksanaanya, hingga penutupan, serta memahami arti simbolis yang terdapat dalam
setiap tahapan tersebut.

Kedua, pesan dan makna dalam ritual massajo maccera manurung di desa
pasang. Aspek ini fokus berbagai pesan yang muncul selma ritual, baik berupa simbol

budaya, tindakan yang dilakukan, maupun upacara yang memiliki nilai moral, sosial,
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dan keagamaan. Pesan-pesan tersebut dilestaikan dan diwariskan dari generasi
kegenerasi oleh masyarakat setempat.

Ketiga, Pemaknaan masyarakat terhadap pesan-pesan dalam ritual Massajo
pada tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang.Aspek ini membahas bagaimana
masyarakat Desa Pasang memahami arti dan nilai dari pesan-pesan yang terdapat
dalam ritual Massajo, mencakup cara mereka memandang nilai-nilai spiritual,
kebersamaan, dan hubungan manusia dengan Sang Pencipta.

Dengan berfokus pada ketiga aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap secara mendalam makna pesan yang terkandung dalam ritual Massajo
serta bagaimana pesan-pesan tersebut dipahami, dihayati, dan dilestarikan oleh
masyarakat pendukung tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang, Kecamatan
Maiwa, Kabupaten Enrekang.

D. Jenis dan sumber data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif merupakan temuan yang
berupa deskripsi dan konsep yang dikumpulkan melalui analisis atau pengamatan
terhadap sumber data. Dengan menganalisis data kualitatif, kita dapat
mengeksplorasi berbagai ide-ide. Berikut ini adalah data yang digunakan dalam
penelitian ini:

a. Data perimer
Data primer adalah sumber yang dapat secara langsung memberikan informasi
penting. Data primer adalah data yang didapat dari sumber tema baik dari individu
atau perseorangan.®® Dengan kata lain, sumber utama memberikan data penting
tentang masalah masalah penelitian melalui wawancara dan observasi informan
seperti tokoh adat, tokoh agama, pelaksa ritual, kepala desa, dan masyarakat.

b. Data sekunder

$5Ainil Lafifa and Syah Riza Octavy Sandy, “Optimalisasi Peran Waiter & Waitress Dalam
Meningkatkan Pelayanan Di Restoran Tang Palace Hotel JW Marriott Surabaya,” Jurnal Pariwisata
Dan Perhotelan 1, no. 1 (2023): 8, https://doi.org/10.47134/pjpp.v1il1.1892.
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Data sekunder adalah data yang didapat dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal, dokumen, dan arsip. Dalam penelitian ini, kami menggunakan sumber-sumber
tersebut agar lebih mudah memahami konsep dan konteks secara umum. Selain itu,
dengan membandingkan fenomena di lokasi penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya, kita dapat melakukan analisis yang lebih jelas dan dalam.

E. Tekni pengumpulan dan pengelolaan data

Pengumpulan data merupakan aspek penting yang memengaruhi Kkualitas data
yang dihasilkan dalam suatu penelitian. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai sumber, dalam berbagai kondisi, dan menggunakan berbagali
teknik.>'Dalam penelitian ini, tiga teknik pengumpulan data digunakan untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan, yaitu:

a. Observasi

Pengamatan adalah cara pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
teratur untuk melihat kejadian yang menjadi fokus penelitian. Metode ini meliputi
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti*® Dibandingkan dengan cara
lainnya, pengamatan memiliki ciri-ciri tertentu. Berdasarkan pendapat Sutrisno Hadi
(1986), pengamatan merupakan sebuah proses yang rumit, melibatkan berbagai
elemen biologis dan psikologis. Metode ini diterapkan saat penelitian menyentuh
tentang tingkah laku manusia, cara kerja, fenomena alam, atau ketika jumlah subjek
yang diamati tidak terlalu banyak.*°

Metode observasi digunakan untuk memperoleh pemahaman umum mengenai
ritual massajo dalam tradisi Maccera Manurung. Selain itu, observasi merupakan metode
yang efektif untuk berinteraksi dengan masyarakat yang terlibat dalam penelitian ini.

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap ritual massajo di Desa Pasang,

$"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013).

$8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Politik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)

%9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013).
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Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, dengan mencatat berbagai peristiwa yang terjadi
di lapangan serta memperhatikan seluruh unsur ritual tersebut. Fokus pengamatan dalam
penelitianini adalah urutan peristiwa dalam ritual massajo dalam tradisi Maccera Manurung
yang melibatkan partisipasi masyarakat Pasang. Hal ini sangat membantu peneliti dalam
menghasilkan temuan-temuan penelitian ini.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulaninformasi melalui percakapan antara dua
orang. Salah satu pihak mengajukan pertanyaan, sedangkan pihak lainnya menjawabnya.
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang paling umum digunakan
dalam penelitian deskriptif kualitatif. 40
Wawancara digunakan ketika para peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi isu-isu yang akan diteliti, atau ketika para peneliti ingin mengeksplorasi
suatu topik penelitian secara lebih mendalam dengan jumlah responden yang terbatas.*!
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitan ini adalah wawancara semi struktur
di mana garis besar pertanyaan telah disiapkan oleh penelitinamun kemungkinan
untuk menambah pertanyaan baru berdasarkan jawaban yang diberikan oleh
narasumber.

Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui
pertemuan tatap muka dengan orang-orang yang menjadi objek penelitian, meskipun hal ini
jugadapat dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk dijawab
di kemudian hari. Tujuan wawancara adalah untuk memverifikasi keakuratan informasi atau
penjelasan yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam penelitian ini, narasumber yang
diwawancarai meliputi pemimpin adat, pemimpin agama, pemimpin upacara, dan anggota
masyarakat setempat.

c. Dokumtasi

0 Nana Syaodih Sukmadinta, Metoode Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Cetb.1ll, 2007).

*1sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013).
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Studi dokumentasi adalah cara yang membantu dalam penelitian Kkualitatif,
selain metode wawancara dan pengumpulan data lainnya. Dokumentasi adalah
metode mengumpulkan data secara tidak langsung, bukan melalui subjek yang
diteliti, tetapi melalui berbagai dokumen. Teknik ini digunakan untuk melengkapi
data penelitian, seperti sumber tulisan, dokumen, atau gambar. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan masalah yang
diteliti, termasuk foto atau video berkaitan dengan ritual massajo dalam tradisi
maccera manurung.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan adalah pemeriksaan datadilakukan untuk memastikan bahwa
data yang digunakanbenar-benar dapat dipercaya dan memiliki nilai ilmiah.
Dalampenelitiankualitatif, ada beberapa uji untuk mengecek keabsahan data, yaitu uji
kredibilitas (kepercayaan), transferability (kemampuan untuk diterapkan di tempat
lain), dependability (konsistensi hasil), dan confirmability (kesesuaian dengan fakta).
Semua uji tersebut dapat dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari penelitian
limiah yang valid.

a. Uji Kredibilitas (Credibility)

Ujikredibilitas adalah proses penelitian yang benar-benar memperlihatkan
bahwa penelitian tersebut realitas adanya dengan kata uji kredibilitas adalah mengacu
pada tingkat kepercayaan terhadap kebenaran data yang ditangkapoleh informan dan
bagaimana data tersebut ditafsirkan oleh peneliti.

1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yaitu pengumpulan data dari sumber yang berbeda seperti
wawancara dengan masyarakat lokal, observasi langsung di desa pasang
maupun melalui analisis dokumen resmi. Dengan membandig kaninformasi dari
berbagai sumber, peneliti dapat menguji temuan secara konsisten dan
mendapatkan gambaran penelitian yang lebih utuh tentang ritual massajo
tersebut.

2) Triangulasi metode
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Metode triangulasi adalah cara peneliti  menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi, dan survei. Dengan
menggabungkan ketiga metode tersebut, peneliti dapat menjelajahi fenomena
secara lebih dalam dan memastikan hasil penelitian lebih akurat. Contohnya,
peneliti bisa melakukan wawancara dengan tokoh adat, pelaku ritual, dan
masyarakat umum.
3) Triangulasi peneliti
Triaangulasi peneliti dalam penelitian data di dapatan satu atau lebih peneliti
yang mengumpulkan dan menganalisis data. Hal ini dapat membantu hasil
penelitian lebih beragam dari data yang di kumpulkan. Misalkan beberaoa
peneliti melakukan wawancara dengan informan yang sam, mereka akan
membandingkan  hasil temuan atau hasil wawancara mereka  untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan.
4) Triangulasi teori
Menggunakan kajian teori atau kerangka konseptual untuk menganalisis data
juga termasuk dalam triangulasi. Penelitian ini memungkinkan penelitian untuk
memahami fenomena dari sudut pandang teoritis dan memperkuat argument
mereka dengan dukungan dan presfektif banyak orang
5) Mengadakan member chek
Tujuan dari member chek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan dat yang didapat dari pemberi data peneliti meminta
informan agar meninjau hasi penelitian guna memastikan bahwa informasi
tersebut benar-benar mencerminkan pengalamana mereka.
b. Uji Transferabilitas (Transferability)
Uji transferabilitas mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian bisa
digunakan atau diterapkan di situasi atau konteks yang mirip. Untuk melakukan hal
ini, peneliti memberikan penjelasan yang detail, jelas, dan dalam mengenai kondisi

sosial budaya masyarakat Desa Pasang serta cara pelaksanaan ritual Massajo. Dengan
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demikian, pembaca atau peneliti lain dapat mengevaluasi sendiri tingkat relevansi
hasil penelitian ini dalamkonteksbudaya yang berbeda.
c. Uji Dependabilitas (Dependability)

Uji dependabilitas dilakukan agar kita tahu seberapa konsisten dan bisa
dipercaya proses penelitian itu. Peneliti mencatat semua tahapan yang dilakukan,
mulai dari persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga menyimpulkan hasilnya.
Dengan catatan yang lengkap, orang yang membimbing atau mengevaluasi bisa
mengecek dan menilai apakah proses penelitian itu benar-benar dapat dipercaya.

d. Uji Konfirmabilitas (Confirmability)

Uji konfirmabilitas bertujuan memastikan bahwa hasil penelitian didasarkan
pada data yang benar-benar ada, bukan karena pengaruh bias atau pendapat pribadi
sang peneliti. Untuk memastikan hal ini, peneliti menyimpan semua data mentah
seperti hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen lainnya, sehingga bisa
diperiksa kembali jika diperlukan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data umumnya melibatkan pengorganisasian dan penataan data
melalui pengelompokan, pengkodean, atau pelabelan, serta pengelompokan informasi
yang telah dikumpulkan—Dbaik dalam bentuk catatan lapangan, gambar, foto, maupun
dokumen laporan. Tujuannya adalah untuk mengungkap temuan yang berkaitan
dengan isu spesifik yang sedang dibahas atau diteliti serta untuk memberikan

konteks guna menarik kesimpulan.*?

Setelah informasi yang dibutuhkan diperoleh melalui pengamatan, tanya
jawab, atau pencatatan, tahap selanjutnya adalah mengatur data tersebut. Proses
pengaturan data yang akan dilakukan oleh peneliti untuk menyaring informasi yang

telah diperoleh meliputi langkah-langkah berikut:

*2Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang limu-limu Sosial, Pendidikan,
dan Humsniora (Bandung: Pustaka Setia, 2012).
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1. Reduksi Data

Proses seleksi atau penyaringan informasi yang telah diperoleh, atau dapat
dikatakan, mengelompokkan informasi berdasarkan tema utama dengan teori yang
diterapkan, sehingga hanya informasi yang relevan yang diambil. Dalam studi ini,
dilakukan pengurangan data, yakni tahap penyaringan, pengamatan, catatan dari

wawancara, serta informasi lain yang diperoleh selama pengumpulan data di

lapangan. Berdasarkan penelitian ini, langkah-langkah pengurangan data yang

dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

a. Pada saat memasuki tahapan penelitia peneliti kemudian mengumpulkan data
wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait ritual massajo dalam tradisi
maccera manurung melalui masyarakat di desa pasang.

b. Data yang dikumpulkan dikelompokan berdasarkan kategori seperti tema, topik,
atau asek tertentu dari ritual tersebut.

c. Data yang tidak relevan atau berlebihan (misalnya informasi yang tidak brkaitan
langsung dengan persepsi masyarakat) disaring dan dikeluarkan.

d. Data yang relevan dikodekan atau diberi label untuk memudahkanidentifikasi tema
dan pola utama yang muncul dari data.

2. Penyajian data

Tahap penyajian data dilakukan dengan menampilkan hasil reduksi data
dalam bentuk penjelasan singkat, kutipan dari wawancara, tabel sederhana, atau
gambar yang mudah dipahami. Cara inimembantu memperjelas hubungan antar
kategori data. Penyajiandata ini juga membantu peneliti memahami pola, hubungan

antar topik, serta makna yang muncul dari hasil wawancara dan pengamatan di

lapangan. Dalampenelitianini, penyajian data fokus pada deskripsi simbol-simbol,

prosesritual, serta sikap masyarakat terhadap makna yang terkandung di dalamnya.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Selamatahap verifikasi data, kesimpulan akan ditarik berdasarkan temuan yang ada.

Kesimpulan ini bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti yang

cukup selama pengumpulan data. Namun, jika datayangdiperoleh disertai dengan bukti
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yang valid dan konsisten sepanjang proses pengumpulan, kesimpulan yang dicapai dapat
dianggap dapatdiandalkan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan berbentuk temuan
baru yang sebelumnya tidak diketahui. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki
data yang valid selama proses pengumpulan data, karena hal ini akan memengaruhi

temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Pasang, yang terletak di Kecamatan Maiwa,
Kabupaten Enrekang. Desa Pasang merupakan daerah yang kaya akan warisan
budaya dan tradisi lokal yang berharga. Secara geografis, Kecamatan Maiwa terletak
di sebelah barat Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Daerah ini dikenal dengan
suasana pedesaannya yang khas serta masyarakatnya yang masih melestarikan tradisi
dan budaya leluhur mereka. Desa Pasang merupakan bagian dari wilayah dengan
lanskap yang didominasi oleh pegunungan dan perbukitan, yang merupakan ciri khas
Kabupaten Enrekang. Kondisi tersebut memberikan kesempatan bagi penduduk untuk
mengembangkan pertanian sebagai mata pencaharian utama mereka.

Penduduk Desa Pasang sebagian besar berasal dari etnis Bugis dan terus
mempertahankan tradisi serta norma-norma mereka dengan teguh, termasuk dalam
ritual tradisional dan sistem sosial mereka. Kegiatan masyarakat sangat bergantung
pada sektor pertanian, dengan pertanian dan peternakan sebagai tulang punggung
perekonomian. Desa Pasang memiliki potensi besar untuk pengembangan wisata
budaya berkat keunikan tradisinya yang tetap terjaga hingga saat ini. Maccera
Manurung, sebagai salah satu adat yang dilestarikan, dapat menjadi daya tarik bagi
pengunjung yang ingin mempelajari budaya setempat.

Untuk mencapai Desa Pasang, biasanya harus menempuh perjalanan darat dari
Kota Enrekang. Infrastruktur menuju desa tersebut terus ditingkatkan, meskipun
masih sangat terbatas dibandingkan dengan daerah lain yang lebih maju. Kehidupan
sosial di Desa Pasang sangat erat terkait dengan agama dan tradisi, di mana setiap
kegiatan sosial sering Kkali menyertakan unsur-unsur adat yang telah diwariskan dari

generasi ke generasi.

42
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Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang mencakup
beberapa tahap penelitian seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan ritual
massajo. Tahap berikutnya adalah melakukan wawancara tatap muka dengan
beberapa informan yang terlibat dalam penelitian ini. Tahap terakhir adalah
dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan data dokumenter selama wawancara
berlangsung.

1. Tahapan Pelaksanaan Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera Manurung di

Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Tradisi Maccera Manurung merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang
terus dilestarikan oleh masyarakat Desa Pasang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten
Enrekang. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual adat, tetapi juga sebagali
sarana ekspresi budaya yang mewakili nilai-nilai sosial, spiritual, dan simbolis yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu bagian terpenting dari tradisi ini
adalah ritual Massajo, yang memegang peranan sentral dalam seluruh upacara adat

tersebut.

Ritual Massajo dipahami oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan
kepada lelunur sekaligus sebagai sarana untuk menyampaikan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat yang telah diberikan. Selain itu, ritual ini
juga diyakini sebagai upaya untuk memohon perlindungan serta keberkahan bagi
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan ritual Massajo tidak hanya
bersifat seremonial, tetapi juga memiliki dimensi makna yang kompleks yang

mencakup aspek sosial, budaya, spiritual, dan religius.

Pelaksanaan ritual Massajo dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah
ditetapkan berdasarkan adat istiadat yang berlaku, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan inti, dan tahap penutup. Setiap tahapan tersebut memiliki fungsi, peran,



serta makna tersendiri yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh
dalam pelaksanaan ritual.
a. Persiapan Ritual Massajo

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam
pelaksanaan ritual Massajo karena menjadi dasar bagi kelancaran seluruh rangkaian
kegiatan ritual. Pada tahap ini, tokoh adat bersama masyarakat melakukan berbagai
persiapan yang bersifat teknis maupun nonteknis. Persiapan tersebut mencerminkan
adanya koordinasi dan kerja sama antara berbagai pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan ritual adat.

Secara umum, tahap persiapan diawali dengan musyawarah yang melibatkan
tokoh adat, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Musyawarah ini bertujuan
untuk mencapai kesepakatan bersama mengenai pelaksanaan ritual Massajo. Dalam
musyawarah tersebut dibahas berbagai hal, seperti penentuan waktu pelaksanaan
ritual, lokasi kegiatan, persiapan perlengkapan adat, serta pembagian tugas bagi
masyarakat yang terlibat. Selain itu, musyawarah juga menjadi sarana penyampaian
aturan adat yang harus dipatuhi selama prosesi ritual berlangsung agar
pelaksanaannya tetap sesuai dengan ketentuan yang diwariskan oleh leluhur.

Proses musyawarah menunjukkan adanya nilai kebersamaan, gotong royong,
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian tradisi Maccera Manurung.
Setiap keputusan diambil berdasarkan kesepakatan bersama sehingga mencerminkan
nilai demokratis dalam kehidupan masyarakat adat.

Setelah waktu ditentukan, langkah selanjutnya adalah penentuan lokasi
pelaksanaan ritual. Lokasi yang dipilih umumnya merupakan tempat yang memiliki
nilai sakral dan berkaitan dengan sejarah maupun keberadaan leluhur masyarakat
setempat. Pemilihan lokasi tersebut tidak hanya didasarkan pada pertimbangan teknis,
tetapi juga mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap ruang yang memiliki
makna spiritual dan budaya.

Selanjutnya, masyarakat bersama tokoh adat melakukan penyiapan berbagai

perlengkapan ritual. Perlengkapan tersebut meliputi benda-benda pusaka, air, serta
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berbagai alat adat lainnya yang memiliki makna simbolik tertentu. Proses penyiapan
perlengkapan dilakukan secara bersama-sama dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab kolektif dalam menjaga dan melestarikan
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun oleh leluhur.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu tokoh adat:
“Massajo to na iya bagian pentingna ri tradisi Maccera Manurung. Biasana
dimulai di persiapan tempat acara, na disiapkan semua perlengkapan adat
sebelum acara dimulai. Tokoh ada’ yang memimpin jalannya ritual supaya

tetap sesuai dengan aturan ada’ yang ada sejak dulu”*?

Artinya:

“Massajo merupakan bagian penting dalam tradisi Maccera Manurung.

Biasanya dimulai dengan persiapan tempat pelaksanaan ritual dan

menyiapkan seluruh perlengkapan adat sebelum acara dimulai. Tokoh adat

memimpin jalannya ritual agar tetap sesuai dengan aturan adat yang telah ada
sejak dahulu.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tahapan awal dalam pelaksanaan
ritual Massajo dimulai dengan proses persiapan. Persiapan ini meliputi penentuan
tempat pelaksanaan ritual, penyiapan berbagai perlengkapan adat, serta pengaturan
waktu pelaksanaan yang telah disepakati oleh tokoh adat dan masyarakat setempat.
Tahapan ini menjadi bagian yang sangat penting karena menentukan kelancaran
jalannya ritual secara keseluruhan.

Makna sosial tercermin dari adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
proses persiapan. Kegiatan gotong royong yang dilakukan menunjukkan adanya
solidaritas sosial yang kuat serta mencerminkan hubungan sosial yang harmonis
antaranggota masyarakat. Interaksi yang terjadi dalam proses ini tidak hanya

*3 Parissang, tokoh adat, Wawancara di Desa Pasang tanggal 19 Januari 2026
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mempererat hubungan kekeluargaan, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap
tradisi yang dilaksanakan secara bersama-sama.

Makna moral terlihat dari adanya kesadaran dan tanggung jawab masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan tradisi yang diwariskan oleh leluhur. Partisipasi
masyarakat dalam tahap persiapan mencerminkan nilai-nilai moral seperti tanggung
jawab, kepedulian, serta penghormatan terhadap warisan budaya. Nilai ini menjadi
dasar dalam membentuk karakter masyarakat yang menghargai tradisi dan menjaga
kesinambungan budaya.

Makna budaya berkaitan dengan upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal
yang diwariskan secara turun-temurun. Tahap persiapan menjadi sarana penting
dalam meneruskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Melalui keterlibatan
langsung dalam proses persiapan, generasi muda dapat memahami makna serta
pentingnya tradisi dalam kehidupan masyarakat, sehingga budaya lokal tetap terjaga
keberlangsungannya.

b. Pelaksanaan Ritual Massajo

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari Kkeselurunan rangkaian ritual
Massajo karena pada tahap ini selurun prosesi adat dilaksanakan sesuai dengan tata
cara yang diwariskan secara turun-temurun. Pelaksanaan ritual dipimpin oleh tokoh
adat yang memiliki kewenangan dalam mengatur jalannya prosesi sehingga tetap
sesuai dengan aturan adat yang berlaku.

Pelaksanaan ritual Massajo diawali dengan berkumpulnya tokoh adat dan
masyarakat di lokasi yang telah ditentukan. Sebelum prosesi dimulai, tokoh adat
memimpin pembacaan doa sebagai bentuk permohonan kepada Tuhan Yang Maha
Esa agar pelaksanaan ritual berjalan lancar serta masyarakat memperoleh keselamatan
dan keberkahan.

Prosesi ritual kemudian dilaksanakan secara berurutan. Tahap pertama adalah
sajo adat, yaitu penyampaian pesan-pesan adat yang berisi nasihat dan nilai-nilai
kehidupan yang diwariskan oleh lelunur. Tahap kedua adalah sajo aje yang menjadi

bagian dari rangkaian ritual sesuai dengan ketentuan adat yang berlaku. Selanjutnya
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dilaksanakan sajo panglimalima sebagai bentuk penghormatan terhadap unsur-unsur
adat yang memiliki kedudukan penting dalam masyarakat. Tahap terakhir adalah sajo
sara’ yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan sebagai bentuk pengakuan bahwa
pelaksanaan adat senantiasa sejalan dengan ajaran agama.

Selama prosesi berlangsung, masyarakat mengikuti setiap tahapan ritual
dengan penuh rasa hormat dan khidmat. Keterlibatan masyarakat dalam ritual
menunjukkan adanya nilai kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab bersama
dalam menjaga kelestarian tradisi Maccera Manurung.

Sebagaimana disampaikan oleh salah satu pelaksana ritual:

“Kalau sudah mulai acara Massajo, semua orang biasanya mengikuti dengan

penuh hormat karena dianggap sebagai bagian dari tradisi yang sakral. Tokoh

adat yang memimpin doa dan semua masyarakat ikut menyaksikan serta
mengkuti prosesnya.”**

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan ritual Massajo memiliki
nilai sakral yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat. Selama pelaksanaan ritual
berlangsung, masyarakat mengikuti setiap tahapan dengan penuh rasa hormat dan
khidmat. Hal ini menunjukkan bahwa ritual Massajo tidak hanya dipandang sebagali
kegiatan budaya semata, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang kuat dalam
kehidupan masyarakat Desa Pasang.

Makna sosial tercermin dari adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
proses persiapan. Kegiatan gotong royong yang dilakukan menunjukkan adanya
solidaritas sosial yang kuat serta mencerminkan hubungan sosial yang harmonis
antaranggota masyarakat. Interaksi yang terjadi dalam proses ini tidak hanya
mempererat hubungan kekeluargaan, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap
tradisi yang dilaksanakan secara bersama-sama.

Makna moral terlihat dari adanya kesadaran dan tanggung jawab masyarakat

dalam menjaga dan melestarikan tradisi yang diwariskan oleh leluhur. Partisipasi

*4 Parissang, Pelaksana Ritual, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026
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masyarakat dalam tahap persiapan mencerminkan nilai-nilai moral seperti tanggung
jawab, kepedulian, serta penghormatan terhadap warisan budaya. Nilai ini menjadi
dasar dalam membentuk karakter masyarakat yang menghargai tradisi dan menjaga
kesinambungan budaya.

Makna budaya berkaitan dengan upaya pelestarian nilai-nilai budaya lokal
yang diwariskan secara turun-temurun. Tahap persiapan menjadi sarana penting
dalam meneruskan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Melalui keterlibatan
langsung dalam proses persiapan, generasi muda dapat memahami makna serta
pentingnya tradisi dalam kehidupan masyarakat, sehingga budaya lokal tetap terjaga
keberlangsungannya.

c. Penutup Ritual Massajo

Tahap penutup merupakan tahap akhir dalam pelaksanaan ritual Massajo yang
memiliki fungsi sebagai penegasan dari keseluruhan rangkaian kegiatan. Pada tahap
ini, masyarakat Dbiasanya melakukan kegiatan kebersamaan sebagai bentuk rasa
syukur atas kelancaran pelaksanaan ritual. Tahap ini juga menjadi simbol bahwa
seluruh rangkaian ritual telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan adat
yang berlaku.

Kegiatan penutup umumnya berupa makan bersama yang diikuti oleh seluruh
masyarakat yang hadir dalam pelaksanaan ritual. Makan bersama ini tidak hanya
sekadar kegiatan sosial, tetapi juga memiliki makna simbolik sebagai bentuk
kebersamaan dan persatuan dalam masyarakat. Kegiatan ini mencerminkan nilai
kekeluargaan yang kuat dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Pasang.

Selain itu, tahap penutup juga menjadi momentum untuk mempererat
hubungan sosial antaranggota masyarakat. Interaksi yang terjadi dalam suasana
kebersamaan tersebut menciptakan hubungan yang harmonis dan memperkuat
solidaritas  sosial. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat memperkuat rasa
kebersamaan serta mempererat hubungan sosial yang telah terjalin dalam kehidupan

sehari-hari.
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Makna sosial tercermin dari adanya interaksi sosial yang terjalin dalam
kegiatan kebersamaan tersebut. Kegiatan ini mempererat hubungan antaranggota
masyarakat serta memperkuat solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Interaksi yang terjadi dalam suasana kebersamaan tersebut menunjukkan adanya
hubungan sosial yang harmonis dan penuh kekeluargaan.

Makna spiritual terlihat dari rasa syukur masyarakat atas kelancaran
pelaksanaan ritual yang telah dilakukan. Masyarakat meyakini bahwa keberhasilan
pelaksanaan ritual merupakan bentuk berkah dari Tuhan yang patut disyukuri
bersama. Rasa syukur tersebut tidak hanya diungkapkan secara individu, tetapi juga
secara kolektif melalui kegiatan bersama.

Makna kebersamaan menunjukkan adanya persatuan dan rasa kekeluargaan
yang kuat dalam masyarakat. Kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama
mencerminkan nilai-nilai  kebersamaan yang menjadi dasar dalam kehidupan sosial
masyarakat Desa Pasang. Nilai ini menjadi penting dalam menjaga keharmonisan dan
stabilitas sosial dalam kehidupan masyarakat.

2. Bentuk Pesan dan Makna dalam Ritual Massajo pada Tradisi Maccera
Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Ritual Massajo sebagai bagian dari tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan adat
yang bersifat seremonial, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan-pesan
kehidupan yang sarat makna bagi masyarakat. Pesan-pesan tersebut hadir dalam
berbagai bentuk yang terstruktur dan diwariskan secara turun-temurun melalui praktik
budaya. Keberadaan pesan dalam ritual ini menunjukkan bahwa Massajo memiliki
fungsi komunikatif yang penting dalam menyampaikan nilai-nilai sosial, budaya, dan
spiritual kepada masyarakat. Dengan demikian, ritual ini tidak hanya berfungsi
sebagai tradisi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan budaya yang terus hidup dalam
kehidupan masyarakat.

Selain itu, keberadaan pesan dalam ritual Massajo juga mencerminkan adanya

sistem pengetahuan lokal yang berkembang dalam masyarakat Desa Pasang. Pesan-
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pesan yang terkandung di dalamnya tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam
kehidupan sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga keseimbangan hubungan
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama, serta manusia dengan alam.
Dalam konteks ini, ritual Massajo memiliki fungsi edukatif dan normatif yang sangat
penting, karena melalui proses ritual tersebut masyarakat diajak untuk memahami,
menghayati, dan menginternalisasi nilai-nilai yang menjadi dasar dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, analisis terhadap bentuk pesan dan makna dalam
ritual ini  menjadi penting untuk mengungkap kedalaman nilai budaya yang
terkandung di dalamnya.
a. Bentuk Pesan dalam Ritual Massajo

Bentuk pesan dalam ritual Massajo dapat ditemukan dalam berbagai aspek
pelaksanaan ritual, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal. Pesan verbal
disampaikan melalui ungkapan adat, nasihat, serta doa-doa yang dipanjatkan oleh
tokoh adat selama prosesi ritual berlangsung. Sementara itu, pesan nonverbal
diwujudkan melalui penggunaan perlengkapan adat, gerakan ritual, serta simbol-
simbol budaya yang memiliki makna tertentu. Keberadaan berbagai bentuk pesan
tersebut menunjukkan bahwa ritual Massajo tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
adat, tetapi juga sebagai media komunikasi budaya yang mengandung nilai-nilai
kehidupan bagi masyarakat.
1. Ungkapan Adat

Ungkapan adat merupakan salah satu bentuk pesan verbal yang disampaikan
oleh tokoh adat dalam ritual Massajo. Ungkapan adat mengandung nilai-nilai
budaya, norma sosial, dan aturan adat yang diwariskan secara turun-temurun oleh
leluhur.  Melalui  ungkapan adat, masyarakat diingatkan untuk  menjaga
keharmonisan, mematuhi aturan adat, serta mempertahankan tradisi yang telah
diwariskan. Dengan demikian, ungkapan adat berfungsi sebagai sarana pelestarian
budaya dan identitas masyarakat Desa Pasang.
2. Nasihat
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Nasihat yang disampaikan oleh tokoh adat dalam ritual Massajo mengandung
pesan moral yang ditujukan kepada masyarakat. Nasihat tersebut berkaitan dengan
pentingnya menjaga  persatuan, menghormati  sesama, menjaga  hubungan
kekeluargaan, serta melestarikan adat istiadat yang diwariskan oleh leluhur.
Penyampaian nasihat dalam ritual tidak hanya bertujuan memberikan arahan kepada
masyarakat, tetapi juga menjadi media pendidikan budaya agar nilai-nilai luhur tetap

terjaga dan diwariskan kepada generasi berikutnya.

3. Doa

Doa merupakan bentuk pesan spiritual yang memiliki peranan penting dalam
ritual Massajo. Doa dipanjatkan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas segala nikmat yang diberikan, serta sebagai permohonan keselamatan,
keberkahan, dan kesejahteraan bagi masyarakat. Selain itu, doa juga mencerminkan
keyakinan masyarakat terhadap hubungan antara manusia dengan Tuhan serta
penghormatan kepada leluhur yang telah mewariskan tradisi Maccera Manurung.
Oleh karena itu, doa menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan ritual
Massajo

Dalam praktiknya, penyampaian pesan secara verbal dilakukan melalui bahasa
adat yang digunakan oleh tokoh adat saat memimpin ritual. Bahasa yang digunakan
umumnya merupakan bahasa daerah yang memiliki nilai historis dan kultural yang
tinggi, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
simbol identitas budaya masyarakat. Penggunaan bahasa daerah ini memungkinkan
pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh masyarakat, sekaligus
memperkuat rasa kebersamaan dan keterikatan terhadap tradisi yang diwariskan oleh
leluhur secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat Desa Pasang.

Melalui  hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Pasang,
disampaikan bahwa:
“Di dalam kegiatan Massajo itu biasanya disampaikan pesan-pesan kepada

masyarakat yang hadir. Pesan itu berisi nasihat agar masyarakat tetap menjaga
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kebersamaan, saling menghormati, dan tidak melupakan adat yang telah diwariskan
oleh nenek moyang.™°

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bentuk pesan dalam ritual Massajo
tidak hanya berupa komunikasi biasa, tetapi memiliki fungsi sebagai sarana
penyampaian nilai-nilai  kehidupan yang penting bagi masyarakat. Pesan yang
disampaikan dalam ritual tersebut bersifat normatif dan mengandung ajaran moral
yang dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
bentuk pesan dalam ritual ini memiliki peran strategis dalam membentuk pola pikir
dan perilaku masyarakat agar tetap sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berlaku.

Selain itu, bentuk pesan dalam ritual Massajo juga disampaikan melalui
simbol-simbol yang digunakan selama pelaksanaan ritual. Simbol-simbol yang
digunakan dalam ritual Massajo memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Desa
Pasang. Salah satu simbol yang digunakan adalah gendang yang dibunyikan selama
prosesi ritual berlangsung. Bunyi gendang tidak hanya berfungsi sebagai pengiring
upacara adat, tetapi juga menjadi penanda dimulainya ritual serta sarana untuk
mengumpulkan masyarakat. Selain itu, penggunaan la’bo (parang) oleh tokoh adat
melambangkan kewibawaan dan otoritas dalam memimpin jalannya ritual. Gerakan-
gerakan tertentu yang dilakukan selama prosesi juga mengandung makna
penghormatan kepada leluhur serta permohonan keselamatan dan keberkahan bagi
masyarakat. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan tokoh agama yang
menyatakan bahwa:

“Dalam Massajo, tidak semua pesan disampaikan secara langsung, tetapi ada

juga yang disampaikan melalui simbol-simbol yang memiliki makna tertentu.

Masyarakat biasanya sudah memahami makna tersebut karena sudah menjadi

bagian dari tradisi.”*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bentuk pesan dalam ritual Massajo

bersifat kompleks karena mencakup komunikasi simbolik yang memerlukan

*5'H. Munsir, Masyarakat, Wawncara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026
*®Mustakim Tahir, Tokoh Agama, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 21 Januari 2026
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pemahaman budaya untuk dapat dimaknai secara tepat. Keberadaan simbol dalam
ritual menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menerima pesan secara eksplisit,
tetapi juga secara implisit melalui pengalaman budaya yang mereka miliki. Dengan
demikian, bentuk pesan dalam ritual Massajo mencerminkan kekayaan budaya yang

mengandung nilai-nilai mendalam bagi kehidupan masyarakat.

b. Makna dalam Ritual Massajo

Makna vyang terkandung dalam ritual Massajo menerapkan nilai-nilai
kehidupan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Desa Pasang. Makna tersebut tidak
hanya berkaitan dengan aspek budaya, tetapi juga mencakup aspek sosial, spiritual,
dan moral yang saling berkaitan dalam kehidupan masyarakat. Ritual Massajo
dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, ungkapan rasa syukur kepada
Tuhan, serta sebagai sarana untuk memperkuat hubungan sosial antaranggota
masyarakat. Dengan demikian, makna dalam ritual ini bersifat multidimensional dan
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan kehidupan masyarakat.

Makna sosial dalam ritual Massajo terlihat dari adanya interaksi dan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan ritual. Keterlibatan
tersebut menunjukkan adanya solidaritas sosial yang kuat serta mencerminkan
hubungan yang harmonis antaranggota masyarakat. Melalui ritual ini, masyarakat
tidak hanya berkumpul, tetapi juga mempererat hubungan sosial yang telah terjalin
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa ritual Massajo memiliki
fungsi sebagai media integrasi sosial yang mampu memperkuat kohesi dalam
kehidupan bermasyarakat di Desa Pasang.Sebagaimana disampaikan oleh salah satu
masyarakat dalam wawancara:

“Kalau ada Massajo, masyarakat biasanya berkumpul dan saling berinteraksi.

Kegiatan ini membuat hubungan antarwarga menjadi lebin dekat dan lebih

harmonis.”*’

*” Muhammad Fadil, masyarakat Wawancara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026
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Makna spiritual dalam ritual Massajo tercermin dari adanya doa-doa yang
dipanjatkan sebagai bentuk komunikasi antara manusia dengan Tuhan. Doa-doa
tersebut menunjukkan adanya keyakinan masyarakat bahwa segala sesuatu yang
terjadi dalam kehidupan manusia berada dalam kehendak Tuhan Yang Maha Esa.
Selain itu, ritual ini juga dimaknai sebagai bentuk permohonan perlindungan
keselamatan, serta keberkahan bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
pelaksanaan ritual Massajo memiliki dimensi religius yang sangat kuat dalam
kehidupan masyarakat Desa Pasang.

Selain makna sosial dan spiritual, ritual Massajo juga mengandung makna
budaya yang berkaitan dengan pelestarian tradisi yang diwariskan oleh leluhur.
Tradisi ini menjadi bagian penting dari identitas budaya masyarakat yang harus dijaga
dan dilestarikan. Melalui pelaksanaan ritual Massajo, masyarakat secara tidak
langsung melakukan proses pewarisan budaya kepada generasi muda. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap terjaga dan tidak hilang akibat
perkembangan zaman yang terus berubah. Sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala desa, dijelaskan bahwa:

“Ritual Massajo bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga merupakan bagian

dari identitas budaya masyarakat Desa Pasang yang harus dijaga dan

dilestarikan oleh generasi sekarang,™®

Makna moral dalam ritual Massajo tercermin dari pesan-pesan Yyang
disampaikan kepada masyarakat agar senantiasa menjaga sikap saling menghormati,
menjaga kebersamaan, serta menghargai adat istiadat yang telah diwariskan. Nilai-
nilai moral tersebut menjadi dasar dalam membentuk karakter masyarakat yang
berpegang tegun pada norma-norma sosial yang berlaku. Dengan demikian, ritual
Massajo tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan adat, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan Kkarakter masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai budaya dan moral

yang kuat.

“8 Rustan Arsyad, kepala Desa Pasang, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026



55

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk pesan dan
makna dalam ritual Massajo memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Bentuk pesan yang disampaikan melalui ungkapan adat, simbol, dan doa
menjadi media untuk menyampaikan makna yang terkandung dalam ritual tersebut.
Makna yang dihasilkan menerapkan nilai-nilai sosial, spiritual, budaya, dan moral
yang menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, ritual Massajo
tidak hanya dipahami sebagai tradisi, tetapi juga sebagai sistem komunikasi budaya
yang memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai kehidupan
masyarakat Desa Pasang.

3. Pemaknaan Masyarakat Desa Pasang terhadap Pesan-Pesan dalam Ritual
Massajo

Ritual Massajo, yang merupakan bagian dari tradisi Maccera Manurung di Desa
Pasang, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, tidak hanya dipahami sebagai kegiatan
adat seremonial, tetapi juga sangat dihargai oleh masyarakat sebagai sarana untuk
menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang diwariskan oleh leluhur mereka. Penafsiran ini
terbentuk melalui pengalaman kolektif masyarakat yang secara langsung terlibat dalam
melaksanakan ritual tersebut dari generasike generasi, sehingga nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dihayati dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, ritual Massajo dipandang sebagai sarana penting dalam membentuk
pola pikir, sikap, dan perilaku masyarakat dalam kehidupan sosial, budaya, dan spiritual.

Masyarakat Desa Pasang juga memahami bahwa pesan-pesan dalam ritual
Massajo tidak hanya disampaikan secara lisan, tetapi juga melalui simbol-simbol
yang terdapat dalam setiap tahapan pelaksanaannya. Simbol tersebut dapat berupa
benda, tindakan, maupun ucapan yang memiliki makna tertentu dan dipahami secara
kolektif oleh masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat menafsirkan simbol-simbol
tersebut sebagai bentuk komunikasi yang menghubungkan manusia dengan leluhur,
alam, dan Tuhan. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap simbol-simbol dalam ritual
Massajo menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana tradisi ini tetap

bertahan dan memiliki peran dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat Desa
Pasang, diketahui bahwa pesan-pesan dalam ritual Massajo dimaknai sebagali
pengingat agar masyarakat tetap menjaga nilai-nilai  kebersamaan dan saling
menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. Pesan yang disampaikan oleh tokoh
adat dianggap sebagai nasihat yang memiliki makna mendalam karena berasal dari
tradisi leluhur yang telah diwariskan secara turun-temurun dan terus dijaga
keberlangsungannya oleh masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah
satu masyarakat:

“Pesan-pesan yang disampaikan dalam Massajo itu sebenarnya mengingatkan

kita supaya tetap menjaga kebersamaan dan saling menghargai antar sesama

masyarakat.”49

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menerima
pesan tersebut sebagai bagian dari rangkaian ritual, tetapi juga memaknainya sebagai
pedoman hidup vyang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Nilai
kebersamaan dan saling menghargai menjadi dasar dalam menjaga keharmonisan
hubungan sosial antaranggota masyarakat. Melalui pemaknaan tersebut, ritual
Massajo berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas sosial serta menjaga
stabilitas  kehidupan  bermasyarakat. Dengan demikian, pesan-pesan  yang
disampaikan dalam ritual tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga memiliki dampak
nyata dalam membentuk perilaku sosial masyarakat Desa Pasang.

Selain memaknai pesan secara umum, masyarakat juga memberikan makna
khusus terhadap simbol benda yang digunakan dalam ritual Massajo. Salah satu
benda yang memilki makna penting adalah la’bo (parang) yang dipegang oleh tokoh
adat saat pelaksanaan ritual berlangsung. Bagi masyarakat, la’bo tidak hanya
dimaknai sebagai alat atau senjata, tetapi juga sebagai simbol kekuatan, kewibawaan,
dan otoritas adat yang harus dihormati. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh tokoh

adat:

*9'H. Munsir, Masyarakat, Wawancara di Desa pasang Tanggal 19 Januari 2026
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“Parang yang digunakan dalam Massajo itu bukan hanya alat biasa, tapi
melambangkan kekuatan dan tanggung jawab tokoh adat dalam menjaga
adat.”®?

Pemaknaan terhadap la’bo sebagai simbol menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
setiap benda yang digunakan dalam ritual. Benda tersebut tidak digunakan secara
sembarangan, melainkan memiliki fungsi simbolik yang berkaitan dengan struktur
sosial dan sistem nilai dalam masyarakat. Dengan demikian, penggunaan la’bo dalam
ritual Massajo tidak hanya memiliki makna praktis, tetapi juga mencerminkan peran
tokoh adat sebagai penjaga nilai-nilai tradisi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Pasang memaknai benda sebagai bagian penting dalam menjaga kesinambungan
budaya dan identitas sosial mereka.

Selain simbol benda, masyarakat juga memaknai ucapan atau pesan verbal
yang disampaikan dalam ritual Massajo sebagai bagian yang sangat penting dalam
keseluruhan prosesi. Ucapan tersebut dikenal dengan istilah sajo’, yaitu pesan-pesan
adat yang berisi nasihat, peringatan, serta pedoman hidup yang diyakini berasal dari
para leluhur. Sajo’ tidak hanya dipahami scbagai kata-kata biasa, tetapi dimaknai
sebagai pesan sakral yang memiliki nilai moral dan spiritual yang tinggi. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh tokoh agama:

“Sajo’ yang disampaikan dalam Massajo itu berisi nasihat kehidupan, supaya

masyarakat tetap hidup sesuai dengan nilai agama dan adat. Misalnya, masyarakat

diingatkan untuk menjaga persatuan, menghormati orang tua, tidak melakukan
perbuatan yang merugikan sesama, serta senantiasa bersyukur atas rezeki yang

diberikan oleh Tuhan.”*" (Wawancara dengan tokoh agama Desa Pasang, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memaknai sajo’ sebagai

bentuk komunikasi yang menghubungkan generasi sekarang dengan nilai-nilai yang

*% parissang, Tokoh Adat, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 21 Januari 2026
>* Mustakim Tahir, Tokoh Agama, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026
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diwariskan oleh leluhur. Melalui sajo’, masyarakat diingatkan untuk tetap menjaga
norma, etika, dan aturan yang berlaku dalam kehidupan sosial. Pemaknaan ini
menjadikan sajo’ sebagai pedoman hidup yang memiliki kekuatan dalam mengatur
perilaku masyarakat. Dengan demikian, ucapan dalam ritual Massajo tidak hanya
berfungsi sebagai bagian dari prosesi adat, tetapi juga sebagai sarana pendidikan
moral yang terus diwariskan secara turun-temurun.

Selain itu, masyarakat Desa Pasang juga memaknai tindakan atau gerakan
dalam ritual Massajo sebagai simbol yang memiliki arti tertentu. Salah satu tindakan
yang memilki makna simbolikk adalah gerakan mengayunkan la’bo oleh tokoh adat
saat menyampaikan pesan dalam ritual. Gerakan tersebut tidak hanya dipahami
sebagai bagian dari prosesi, tetapi juga dimaknai sebagai bentuk penegasan terhadap
pesan yang disampaikan serta simbol kesiapan dalam menjaga nilai-nilai adat. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan:

“Gerakan dalam Massajo itu ada maknanya, bukan sekadar gerakan biasa, tapi

sebagai tanda keseriusan dalam menyampaikan pesan adat.”

Pemaknaan terhadap tindakan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap setiap unsur dalam ritual. Mereka
tidak hanya melihat gerakan sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai simbol yang
mengandung pesan tertentu. Dengan demikian, setiap tindakan dalam ritual Massajo
memiliki makna yang saling berkaitan dengan simbol benda dan ucapan yang
disampaikan, sehingga membentuk satu kesatuan makna yang utuh dalam tradisi
tersebut.

Selanjutnya, masyarakat juga memaknai ritual Massajo sebagai bentuk
hubungan spiritual dengan Tuhan. Doa-doa yang dipanjatkan dalam ritual dipahami
sebagai bentuk rasa syukur serta permohonan keselamatan, kesehatan, dan
keberkahan dalam kehidupan. Dalam hal ini, masyarakat percaya bahwa ritual
Massajo menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan serta memohon
perlindungan dari berbagai hal yang tidak diinginkan. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh salah satu masyarakat:
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“Massajo itu juga sebagai bentuk doa supaya kita selalu diberi keselamatan

dan rezeki oleh Tuhan. Dalam doa yang dipanjatkan, masyarakat memohon

agar hasil panen diberikan keberkahan, dijauhkan dari bencana dan penyakit,
serta diberikan kesehatan dan keselamatan dalam menjalani kehidupan sehari-

hari.”>2(Wawancara dengan masyarakat Desa Pasang, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memaknai ritual
Massajo sebagai sarana untuk menyampaikan harapan dan permohonan kepada
Tuhan. Doa-doa yang dipanjatkan tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan pribadi,
tetapi juga menyangkut kesejahteraan seluruh masyarakat, seperti keberhasilan panen,
kesehatan, keselamatan, dan keharmonisan kehidupan sosial. Oleh karena itu, ritual
Massajo dipahami sebagai bentuk komunikasi spiritual yang memperkuat hubungan
manusia dengan Tuhan sekaligus mempererat solidaritas masyarakat.

Secara keseluruhan, pemaknaan masyarakat Desa Pasang terhadap pesan-
pesan dalam ritual Massajo menunjukkan bahwa tradisi tersebut memiliki makna
yang kompleks dan menyeluruh. Masyarakat tidak hanya memahami ritual sebagai
kegiatan adat semata, tetapi juga sebagai sistem simbol yang mengandung nilai sosial,
budaya, dan spiritual. Pemaknaan terhadap simbol benda, ucapan, dan tindakan dalam
rituval menjadi dasar dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh
karena itu, ritual Massajo tetap dilestarikan karena dianggap memiliki peran penting
dalam menjaga nilai-nilai kehidupan masyarakat serta memperkuat identitas budaya

lokal ditengah perkembangan zaman.

B. Pembahasan
1. Tahapan Pelaksanaan Ritual Massajo Dalam Tradisi Maccera Manurung di
Desa Pasang Kacamatan Maiwa Kabupaten Enrekang
Dalam kehidupan di Desa Pasang, tradisi Maccera Manurung tidak hanya
dilihat sebagai kegiatan adat yang diwariskan dari generasi ke generasi, tetapi juga

sebagai bagian vital dari pola kehidupan sosial yang masih dipertahankan hingga Kini.

%2 Muhammad Fadil, Masyarakat, Wawancara di Desa Pasang Tanggal 19 Januari 2026
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Tradisi ini berfungsi sebagai warisan budaya yang sarat dengan nilai-nilai persatuan,
spiritual, dan identitas bersama masyarakat. Salah satu elemen yang paling signifikan
dalam rangkaian tradisi tersebut adalah ritual Massajo yang memiliki posisi utama
karena menjadi saluran utama untuk menyampaikan pesan-pesan adat serta nilai-nilai
kehidupan kepada masyarakat secara umum.

Bagi masyarakat, ritual Massajo ditafsirkan sebagai bentuk penghormatan
kepada nenek moyang sekaligus ungkapan terima kasih kepada Tuhan atas segala
karunia yang diberikan. Selain itu, ritual ini juga diyakini sebagai sarana untuk
memohon perlindungan, keselamatan, dan kebaikan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Melalui pengamatan di lapangan, terlihat bahwa masyarakat mengikuti
ritual ini bukan hanya karena tekanan adat, tetapi karena adanya kepercayaan yang
telah kuat terbangun dalam diri mereka. Ini menunjukkan bahwa ritual Massajo
memiliki makna yang tidak hanya terbatas pada budaya, tetapi juga mencakup aspek
spiritual dan religius masyarakat.

Ritual Massajo dilaksanakan melalui beberapa langkah yang saling terhubung,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutupan. Setiap langkah
tersebut memiliki peran dan arti yang berbeda, tetapi tetap menyatu dalam
keseluruhan pelaksanaan ritual. Jika dianalisis dengan menggunakan teori komunikasi
ritual yang diusulkkan oleh James W. Carey, serangkaian langkah tersebut bukan
hanya sekedar kegiatan adat, melainkan merupakan proses komunikasi yang
menekankan pembentukan makna bersama melalui keterlibatan kolektif masyarakat
dalam praktik budaya tersebut.

a. Tahap Persiapan

Fase persiapan adalah langkah pertama yang sangat krusial dalam memastikan
kelancaran pelaksanaan ritual Massajo. Di fase ini, pemimpin adat berkolaborasi
dengan warga masyarakat untuk merencanakan waktu, lokasi, serta segala kebutuhan
yang diperlukan selama ritual. Proses perencanaan ini mencerminkan nilai-nilai
kebersamaan dan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan.

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya sistem sosial yang teroganisir, di
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mana setiap individu dalam komunitas memiliki peran penting dalam mendukung
pelaksanaan tradisi tersebut.

Selain perencanaan, warga juga bersama-sama mempersiapkan berbagai
peralatan ritual yang mengandung makna simbolis tertentu. Perlengkapan ini
berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai simbol yang
merepresentasikan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh nenek moyang. Melihat
situasi yang ada, partisipasi masyarakat dalam fase ini menunjukkan adanya rasa
tanggung jawab bersama serta kesadaran untuk menjaga agar tradisi tetap terjaga.
Proses ini juga berfungsi sebagai media interaksi sosial yang menguatkan hubungan
antar anggota masyarakat.

Ketika dihubungkan dengan teori komunikasi ritual, fase persiapan ini dapat
dilihat sebagai langkah awal dalam menciptakan makna bersama di antara warga.
Interaksi yang berlangsung dalam kegiatan perencanaan dan persiapan peralatan
menjadi saluran komunikasi yang tidak hanya menginformasikan, tetapi juga
memperkuat rasa kebersamaan. Oleh karena itu, fase persiapan berfungsi bukan
hanya sebagai aktivitas teknis, tetapi juga sebagai proses sosial yang membentuk dan
memperkuat identitas kolektif masyarakat Desa Pasang.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan bagian terpenting dari ritual Massajo yang
memiliki nilai kesakralan yang tinggi. Pada tahap ini, pemimpin adat memandu
jalannya ritual dengan membacakan doa serta menyampaikan pesan-pesan adat atau
sajo’ kepada masyarakat. Jamaah yang hadir mengikuti prosesi dengan Kkhidmat
sebagai bentuk penghormatan terhadap tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang.
Ini menunjukkan bahwa masyarakat terlibat secara emosional dan spiritual dalam
setiap bagian dari prosesi yang berlangsung.

Dalam pelaksanaan ritual, berbagai simbol seperti la’bo (parang), busana adat,
dan gerakan tertentu digunakan, yang semuanya memiliki arti simbolis. Simbol-
simbol ini bukan hanya sebagai pelengkap acara, tetapi juga berfungsi sebagai alat

komunikasi yang menyampaikan nilai-nilai  budaya kepada masyarakat. Menurut
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pengamatan, masyarakat memahami simbol-simbol ini sebagai bagian dari identitas
budaya yang perlu dijaga dan dipelihara. Ini menunjukkan bahwa simbol memainkan
peran penting dalam menyampaikan pesan secara tidak langsung kepada publik.

Jika dilihat dari teori komunikasi ritual, tahap pelaksanaan ini menunjukkan
bahwa komunikasi tidak hanya berlangsung melalui kata-kata, tetapi juga melalui
tindakan dan simbol yang dilakukan secara kolektif. Ritual menjadi medium untuk
memperkuat kepercayaan serta nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Dengan
demikian, tahap ini tidak hanya bersifat upacara, tetapi juga memiliki makna sosial,
budaya, dan spiritual yang mendalam dalam kehidupan masyarakat Desa Pasang.

c. Tahap Penutup

Tahap penutup adalah fase terakhir dalam pelaksanaan ritus Massajo yang
berfungsi untuk menegaskan seluruh serangkaian aktivitas yang telah dilakukan. Pada
fase ini, masyarakat umumnya melakukan aktivitas bersama seperti santap bersama
sebagai ungkapan syukur atas kelancaran pelaksanaan ritus. Aktivitas ini tidak hanya
bersifat sosial, tetapi juga mengandung makna simbolis yang mencerminkan
kebersamaan dan persatuan dalam komunitas.

Melalui kegiatan penutup ini, masyarakat memperoleh peluang untuk
berinteraksi dengan lebih santai dan memperkuat hubungan sosial di antara para
anggota komunitas. Berdasarkan observasi di lapangan, suasana kebersamaan yang
muncul pada tahap ini menunjukkan adanya hubungan yang harmonis serta rasa
persaudaraan yang kuat. Ini menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
kelangsungan tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang.

Dalam pandangan teori komunikasi ritual, tahap penutup merupakan bagian
dari proses penguatan makna yang telah terbangun selama ritus berlangsung.
Aktivitas kebersamaan seperti makan bersama dapat dilihat sebagai simbol dari
solidaritas sosial dan persatuan masyarakat. Dengan demikian, tahap penutup tidak
hanya berfungsi sebagai akhir dari sebuah ritus, tetapi juga sebagai alat untuk
memperkuat nilai-nilai  kebersamaan dan menjaga keharmonisan dalam kehidupan

masyarakat.
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2. Bentuk Pesan dan Makna dalam Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera
Manurung di Desa pasang

Ritual Massajo dalam tradisi Maccera Manurung tidak hanya dipandang
sebagai serangkaian kegiatan adat yang bersifat formal, tetapi juga sebagai cara untuk
menyampaikan pesan-pesan kehidupan yang memiliki arti yang dalam bagi warga
Desa Pasang. Pesan-pesan tersebut muncul dalam berbagai bentuk yang telah
terstruktur dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui praktik budaya yang
terus berlangsung hingga sekarang. Keberadaan pesan dalam ritual ini menunjukkan
bahwa Massajo memainkan peran penting dalam komunikasi untuk menyampaikan
nilai-nilai  sosial, budaya, dan spiritual kepada masyarakat secara menyelurun dan
berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, pesan tidak hanya disampaikan secara
langsung dengan kata-kata, tetapi juga melalui simbol-simbol budaya yang memiliki
makna tertentu. Oleh sebab itu, ritual Massajo dapat dilihat sebagai sistem
komunikasi simbolik yang mengandung tanda-tanda budaya yang perlu ditafsirkan
untuk memahami isi makna yang terdapat di dalamnya.

Lebih jauh, adanya pesan dalam ritual Massajo juga mencerminkan sistem
pengetahuan lokal yang berkembang di kalangan masyarakat Desa Pasang. Pesan
yang disampaikan tidak hanya berperan sebagai pedoman untuk kehidupan sehari-
hari, tetapi juga sebagai alat untuk mempertahankan keseimbangan hubungan antara
manusia dan Tuhan, antar sesama manusia, serta dengan lingkungan sekitar. Dalam
hal ini, ritual Massajo memiliki fungsi edukatif dan normatif yang sangat kuat, karena
melalui proses ritual tersebut, masyarakat tidak hanya menerima pesan, tetapi juga
merasakan dan menginternalisasi nilai-nilai yang ada di dalamnya. Dengan demikian,
penting untuk menganalisis bentuk pesan dan makna dalam ritual Massajo guna
mengungkap bagaimana masyarakat memahami simbol-simbol yang digunakan
dalam ritual sebagai bagian dari sistem makna budaya yang hidup dalam kehidupan

mereka.



64

a. Bentuk Pesan dalam Ritual Massajo

Bentuk pesan dalam upacara Massajo hadir dalam dua wujud utama, yaitu
pesan yang disampaikan melalui kata-kata dan pesan yang disampaikan tanpa kata.
Kedua jenis pesan ini saling melengkapi dalam menyampaikan nilai-nilai kehidupan
kepada masyarakat. Pesan yang bersifat verbal disampaikan lewat ungkapan tradisi,
petuah, dan doa yang diucapkan oleh pemimpin adat sepanjang berlangsungnya
upacara. Bahasa yang digunakan umumnya merupakan bahasa lokal yang memiliki
nilai sejarah dan budaya yang tinggi, sehingga berfungsi bukan hanya sebagai media
komunikasi tetapi juga sebagai simbol identitas budaya komunitas. Dalam praktiknya,
penyampaian pesan lewat sajo’ menjadi elemen penting karena mengandung moral
dan panduan hidup yang ditujukan kepada masyarakat untuk terus memelihara
kebersamaan, menghormati tradisi, serta menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai
yang telah diturunkan oleh nenek moyang.

Selain pesan verbal, komunikasi dalam ritual Massajo juga terwujud melalui
simbol-simbol nonverbal seperti penggunaan la’bo (parang), busana tradisional,
gerakan upacara, serta tata cara pelaksanaan yang sudah ditetapkan. Simbol-simbol
ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam upacara tetapi juga sebagai tanda
yang menyimpan makna tertentu. Jika dianalisis melalui pendekatan semiotika yang
dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce, simbol-simbol ini dapat dipahami
sebagai representamen yang mengacu pada objek tertentu dan menghasilkan
interpretant yang berbentuk makna yang dipahami oleh masyarakat. Dengan
demikian, setiap simbol dalam ritual Massajo memiliki Kketerkaitan antara tanda,
objek, dan makna yang ditafsirkan oleh masyarakat berdasarkan pengalaman budaya
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam upacara tidak hanya
berlangsung secara langsung, tetapi juga melalui proses penafsiran simbol.

Keberadaan pesan verbal dan nonverbal dalam upacara Massajo menunjukkan
bahwa komunikasi yang terjalin dalam proses tersebut bersifat kompleks dan tidak
bisa dipahami secara sederhana. Komunitas tidak hanya menerima pesan secara

langsung lewat kata-kata, namun juga melalui simbol-simbol yang mereka saksikan
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dan alami selama pelaksanaan upacara. Dalam perspektif semiotika, makna bersifat
dinamis, terbentuk dari proses interpretasi oleh individu maupun kelompok
masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman tentang bentuk pesan dalam ritual Massajo
sangat bergantung pada kemampuan komunitas dalam menafsirkan simbol-simbol
yang ada dalam upacara tersebut. Dengan demikian, bentuk pesan dalam ritual
Massajo mencerminkan sistem komunikasi budaya yang kaya dengan makna
simbolik.

b. Makna dalam Ritual Massajo

Makna vyang terdapat dalam ritual Massajo merefleksikan nilai-nilai
kehidupan yang sangat dijunjung oleh penduduk Desa Pasang, mencakup aspek
sosial, spiritual, budaya, serta moral yang saling terhubung. Ritual ini diartikan
sebagai wujud penghormatan kepada nenek moyang yang telah mewariskan tradisi
dan nilai-nilai hidup kepada generasi selanjutnya. Di samping itu, ritual Massajo juga
dipahami sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas segala berkah yang telah
dianugerahkan, serta sebagai cara untuk memohon perlindungan dan berkah dalam
hidup. Dari sudut pandang semiotika, makna ini muncul melalui penafsiran simbol-
simbol yang digunakan dalam ritual, sehingga setiap tindakan dan peralatan adat
mengandung arti tertentu yang diterima secara kolektif oleh masyarakat.

Makna sosial pada ritual Massajo terlihat dari keterlibatan aktif masyarakat
dalam setiap tahap pelaksanaannya, mencerminkan solidaritas sosial yang kuat.
Interaksi yang terjadi selama pelaksanaan ritual semakin mempererat hubungan
antaranggota komunitas dan menciptakan rasa kebersamaan yang tinggi. Dalam
konteks semiotika, tindakan berkumpul dan berkolaborasi dalam ritual dapat
dipahami sebagai simbol yang mewakili nilai-nilai persatuan dan kebersamaan dalam
kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian, makna sosial di dalam ritual Massajo
tidak hanya dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan, tetapi juga dari simbol-simbol
interaksi yang berlangsung di dalamnya.

Makna spiritual dalam ritual Massajo tampak dari doa-doa yang dipanjatkan

sebagai bentuk komunikasi antara manusia dan Tuhan. Doa-doa tersebut merupakan



66

simbol verbal yang mengandung harapan, permohonan, dan rasa Syukur masyarakat
kepada Yang Maha Kuasa. Dalam pandangan semiotika, doa bisa diinterpretasikan
sebagai tanda yang merefleksikan hubungan spiritual antara manusia dan Sang
Pencipta. Ini menunjukkan bahwa ritual Massajo memiliki dimensi religius yang kuat
dan menjadi elemen penting dalam kehidupan masyarakat Desa Pasang.

Lebih dari itu, makna budaya dalam ritual Massajo berkaitan dengan upaya
melestarikan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang. Ritual ini menjadi cara
penting dalam mentransfer nilai-nilai budaya kepada generasi muda agar tetap terjaga
keberlanjutannya.  Simbol-simbol yang digunakan dalam ritual berfungsi sebagali
media untuk menyampaikan nilai-nilai budaya secara tidak langsung kepada
masyarakat. Dengan demikian, makna budaya dari ritual Massajo menunjukkan
bahwa tradisi ini bukan hanya sekadar kegiatan adat, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan budaya yang berkelanjutan.

Makna moral dalam ritual Massajo tercermin dalam pesan-pesan yang
disampaikan kepada masyarakat untuk terus menjaga sikap saling menghormati,
memelihara kebersamaan, dan menghargai adat istiadat yang telah ada. Nilai-nilai
tersebut berperan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat dan membentuk
karakter sosial yang kokoh. Dari perspektif semiotika, pesan moral tersebut muncul
berdasarkan interpretasi terhadap simbol-simbol yang terdapat dalam ritual. Oleh
karena itu, makna dalam ritual Massajo tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga
memiliki pengaruh nyata dalam kehidupan sosial masyarakat.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk pesan dan makna
dalam ritual Massajo saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan. Bentuk pesan
yang disampaikan melalui simbol verbal dan nonverbal menjadi cara utama untuk
mengungkapkan makna yang terkandung dalam ritual tersebut. Dengan demikian,
ritual Massajo tidak hanya berperan sebagai tradisi budaya, tetapi juga sebagai sistem
komunikasi simbolik yang berperan dalam membentuk dan mempertahankan nilai-

nilai kehidupan masyarakat secara berkelanjutan.
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3. Pemaknaan Masyarakat Terhadap Pesan dalam Ritual Massajo dalam
Tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang

Pemaknaan pesan dalam ritual Massajo pada masyarakat Desa Pasang
merupakan sebuah proses sosial yang bersifat dinamis dan terus berlangsung dalam
kehidupan komunitas tersebut. Proses ini tidak hanya berhenti pada pemahaman
simbol yang tampak dalam ritual, tetapi juga mencakup bagaimana masyarakat
menganalisis, merasakan, dan mengintegrasikan nilai-nilai yang ada ke dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ritual Massajo bukan hanya sekadar kegiatan
adat, melainkan juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran kolektif yangterkait
dengan  nilai-nilai  sosial, budaya, dan spiritual. Proses pemaknaan ini
mengindikasikan bahwa masyarakat tidak hanya melihat ritual sebagai tradisi yang
diwariskan, tetapi juga sebagai panduan hidup yang terus dipraktikkan dalam
interaksi sosial yang berulang.

Dalam pandangan Teori Interaksi Simbolik yang diuraikan oleh George
Herbert Mead, makna tidak melekat langsung pada simbol, melainkan terbentuk
melalui interaksi sosial. Dalam ritual Massajo, simbol-simbol seperti sajo’, gerakan
ritual, dan perlengkapan adat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang dimaknai
oleh masyarakat berdasarkan pengalaman dan interaksi yang mereka jalani. Makna
tersebut tidak bersifat tetap, tetapi berkembang seiring perubahan konteks sosial dan
pengalaman individu. Dengan demikian, pemaknaan pesan dalam ritual Massajo
adalah hasil dari konstruksi sosial yang terbentuk melalui hubungan antarindividu
dalam komunitas, menjadikannya dinamis dan kontekstual.

Lebih lanjut, proses pemaknaan pesan dalam ritual Massajo dapat dilihat
melalui tahapan interpretasi, internalisasi, dan aktualisasi. Dalam tahap interpretasi,
masyarakat berusaha memahami simbol dan pesan dalam ritual berdasarkan
pengalaman serta pengetahuan yang mereka miliki. Kemudian, di tahap internalisasi,
nilai-nilai yang telah dipahami mulai dihayati dan menjadi bagian dari kesadaran
individu. Tahap terakhir adalah aktualisasi, yang berarti penerapan nilai-nilai tersebut

dalam kehidupan sosial sehari-hari, seperti dalam sikap saling menghormati, menjaga
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kebersamaan, dan menghargai tradisi. Ketiga tahap ini menunjukkan bahwa
pemaknaan pesan dalam ritual Massajo bukanlah suatu proses yang sederhana,
melainkan melibatkan pemikiran dan pengalaman sosial yang mendalam.

Dalam proses ini, masyarakat Desa Pasang tidak berfungsi sebagai penerima
pesan yang pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang menafsirkan makna
berdasarkan latar belakang sosial dan pengalaman masing-masing. Setiap individu
mungkin memiliki pemahaman yang berbeda, tetapi perbedaan tersebut tetap berada
dalam kerangka nilai kolektif yang disepakati. Ini menunjukkan bahwa walaupun
pemaknaan bersifat subjektif, hasil akhirnya tetap menuju kesepakatan sosial yang
menjadi pedoman dalam kehidupan bersama. Dengan demikian, pemaknaan pesan
dalam ritual Massajo tidak hanya membentuk pemahaman individu, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai sosial yang berlaku secara kolektif.

Proses pemaknaan ini juga sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial yang
terjadi di masyarakat. Interaksi yang berlangsung selama ritual dan dalam kehidupan
sehari-hari  memungkinkan terjadinya  pertukaran makna, yang membentuk
pemahaman bersama tentang nilai-nilai yang terdapat dalam ritual. Melalui
keterlibatan langsung dalam ritual, masyarakat tidak hanya mengamati, tetapi juga
mengalami proses belajar sosial yang memperdalam pemahaman mereka tentang
simbol dan pesan yang disampaikan. Dengan demikian, makna yang terbentuk tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga berkembang menjadi kesadaran kolektif yang
menguatkan solidaritas sosial di masyarakat Desa Pasang.

Selain itu, peran pemimpin adat dalam proses penafsiran pesan sangat krusial
sebagai pihak yang menjaga dan mengarahkan pemahaman masyarakat terhadap
makna dari ritual. Pemimpin adat berfungsi sebagai penghubung yang menyampaikan
nilai-nilai  budaya lewat simbol dan tindakan dalam ritual tersebut. Keberadaan
pemimpin adat membantu memastikan bahwa pemahaman masyarakat tetap selaras
dengan nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang. Ini menunjukkan bahwa
proses penafsiran tidak berlangsung secara sembarangan, melainkan tetap dalam

kerangka budaya yang telah disepakati oleh masyarakat.
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Di sisi lain, kemajuan zaman juga memengaruhi cara masyarakat, Khususnya
generasi muda, dalam menginterpretasikan pesan dalam ritual Massajo. Perbedaan
cara pandang ini tidak menghapuskan makna ritual, melainkan menunjukkan adanya
proses penyesuaian makna sesuai dengan konteks sosial yang berkembang. Melalui
interaksi  antargenerasi, nilai-nilai  yang terkandung dalam ritual tetap bisa
dipertahankan dan diwariskan secara terus-menerus. Dengan demikian, penafsiran
pesan dalam ritual Massajo bersifat adaptif namun tetap berakar pada nilai budaya
yang menjadi ciri khas masyarakat.

Secara keseluruhan, penafsiran pesan dalam ritual Massajo tidak hanya
berfungsi sebagai proses memahami simbol, tetapi juga sebagai mekanisme
pembentukan identitas sosial dan perlindungan budaya masyarakat Desa Pasang.
Melalui proses interaksi simbolik yang berlanjut tanpa henti, masyarakat tidak hanya
menginterpretasikan makna, tetapi juga menegaskan identitas mereka sebagai bagian
dari komunitas budaya tertentu. Oleh karena itu, ritual Massajo memiliki peranan
penting dalam menjaga kelangsungan nilai-nilai budaya serta memperkuat identitas
sosial masyarakat di tengah perubahan zaman.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Makna Pesan dalam Ritual
Massajo dalam Tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang, Kecamatan Maiwa,
Kabupaten Enrekang yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan upacara Massajo dalam tradisi Maccera Manurung di Desa Pasang
dilakukan melalui beberapa tahap, yang mencakup tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, serta tahap penutup. Dalam tahap persiapan, warga bersama tokoh
adat mengadakan musyawarah untuk menentukan waktu, lokasi, dan menyiapkan
perlengkapan yang diperlukan untuk ritual. Tahap pelaksanaan adalah inti dari
kegiatan yang dipandu oleh tokoh adat melalui doa dan penyampaian sajo’ yang
mengandung pesan-pesan adat. Sementara itu, tahap penutup dilakukan dengan
kegiatan bersama seperti makan siang bersama sebagai ungkapan rasa syukur.
Rangkaian tahapan ini menunjukkan bahwa ritual Massajo merupakan aktivitas
yang terencana dan memiliki makna suci dalam kehidupan masyarakat.

2. Pesan yang terdapat dalam ritual Massajo terdiri dari pesan yang bersifat verbal
dan nonverbal. Pesan verbal disampaikan lewat doa, nasihat, dan ungkapan adat
oleh tokoh adat, sementara pesan nonverbal ditunjukkan melalui simbol-simbol
seperti gerakan ritual, perlengkapan adat, dan cara pelaksanaan. Pesan-pesan
tersebut mengandung nilai-nilai  kehidupan seperti kebersamaan, penghormatan
kepada adat, serta hubungan antara manusia dan Tuhan. Dengan demikian, ritual
Massajo berperan sebagai alat komunikasi kultur yang menyebarkan nilai-nilai

secara turun temurun dalam masyarakat.
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3. Cara masyarakat Desa Pasang memaknai pesan dari ritual Massajo menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya memahami simboliknya saja, tetapi juga menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses pemahaman ini terbentuk
melalui interaksi sosial yang terus berlangsung dalam masyarakat. Nilai-nilai
yang terkandung dalam upacara, seperti kebersamaan, penghormatan kepada
nenek moyang, dan rasa syukur, menjadi pedoman dalam kehidupan sosial
mereka. Oleh karena itu, ritual Massajo tidak hanya berfungsi sebagai tradisi
budaya, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas sosial dan pelestarian

budaya masyarakat Desa Pasang.

B. Saran

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
dilakukan, serta analisis yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi warga Desa Pasang, diharapkan untuk selalu menjaga dan
melestarikan tradisi Maccera Manurung, terutama ritual Massajo, karena
ini merupakan bagian dari warisan budaya yang sangat penting dalam
kehidupan sosial dan spiritual. Keterlibatan aktif dari masyarakat sangat
diperlukan agar tradisi ini tetap terjaga dan tidak kehilangan maknanya.

2. Bagi pemimpin adat dan pemerintah desa, diharapkan untuk terus
memberikan edukasi kepada masyarakat, terutama generasi muda,
mengenai arti dan nilai yang terdapat dalam ritual Massajo. Selain itu,
perlu dilakukan upaya untuk mendokumentasikan budaya agar tradisi ini
dapat dilestarikan dan dikenal lebih luas.

3. Bagi generasi muda, diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti dan
memahami pelaksanaan ritual Massajo, sehingga nilai-nilai budaya yang
ada di dalamnya dapat terus diwariskan kepada generasi selanjutnya.

4. Bagi peneliti di masa yang akan datang, disarankan untuk melakukan studi

yang lebih mendalam tentang tradisi Maccera Manurung dengan
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pendekatan atau teori yang berbeda, sehingga dapat memberikan sudut

pandang yang lebih luas mengenai budaya lokal
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PEDOMANA WAWANCARA

Pedomana wawancara untuk tokoh adat

Bagaimana asal-usul dan sejarah ritual Massajo dalam tradisi Maccera
Manurung di Desa Pasang?

Apa makna ritual Massajo bagi masyarakat Desa Pasang secara adat dan
budaya?

Nilai-nilai apa saja yang ingin diwariskan melalui pelaksanaan ritual Massajo?
Simbol-simbol apa yang paling penting dalam ritual Massajo dan apa
maknanya menurut adat?

Bagaimana peran tokoh adat dalam menjaga keaslian dan keberlanjutan ritual

Massajo?
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Apakah terdapat perubahan dalam pelaksanaan ritual Massajo dari masa lalu
hingga sekarang? Mengapa demikian?
Bagaimana pandangan Anda tentang masa depan ritual Massajo di tengah

perkembangan zaman?

Pedoman wawancara untuk tokoh agama

1.

Bagaimana pandangan Anda terhadap ritual Massajo dalam perspektif ajaran
agama?

Apakah ritual Massajo dipandang sejalan, bertentangan, atau berdampingan
dengan nilai-nilai agama? Jelaskan.

Bagaimana peran tokoh agama dalam menyikapi dan membimbing
masyarakat terkait pelaksanaan ritual Massajo?

Nilai-nilai religius apa yang dapat ditemukan atau dimaknai dalam ritual
Massajo?

Bagaimana sikap masyarakat ketika terjadi perbedaan pandangan antara adat
dan agama terkait ritual Massajo?

Apakah ritual Massajo berpengaruh terhadap sikap keberagamaan masyarakat
Desa Pasang?

Bagaimana peran agama dalam menjaga keharmonisan sosial dalam praktik

ritual adat seperti Massajo?

Pedomanan wawancara pelaksana ritual

1.

Dapatkah Anda menceritakan pengalaman Anda saat terlibat langsung dalam
pelaksanaan ritual Massajo?

Apa yang Anda rasakan sebelum, selama, dan setelah mengikuti ritual
Massajo?

Makna apa yang Anda pahami dari setiap tahapan dalam ritual Massajo?
Simbol atau bagian ritual apa yang menurut Anda paling sakral? Mengapa?
Apakah ritual Massajo memberi pengaruh spiritual atau emosional dalam
kehidupan Anda?
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Mengapa Anda tetap mempertahankan Kketerlibatan dalam ritual Massajo
hingga saat ini?
Menurut Anda, apa arti ritual Massajo bagi identitas diri dan komunitas Desa

Pasang?

Pedomana wawancara pemerintah desa/pemerintah sekitar

1.

Bagaimana pandangan pemerintah desa terhadap ritual Massajo sebagali
warisan budaya lokal?

Apakah ritual Massajo mendapat dukungan atau fasilitasi dari pemerintah
desa? Dalam bentuk apa?

Bagaimana peran pemerintah dalam menjaga kelestarian tradisi Maccera
Manurung?

Apakah ritual Massajo masuk dalam program pelestarian budaya daerah?
Bagaimana pemerintah menyikapi dinamika antara adat, agama, dan
modernisasi terkait ritual Massajo?

Apa tantangan utama dalam melestarikan ritual Massajo di era sekarang?
Bagaimana potensi ritual Massajo dalam penguatan identitas budaya dan

pariwisata daerah?

Pedoman wawncara untuk masyarakat desa pasang

1.

Apa yang Anda ketahui tentang ritual Massajo dalam tradisi Maccera
Manurung?

Menurut Anda, apa makna ritual Massajo bagi kehidupan masyarakat Desa
Pasang?

Bagaimana perasaan Anda saat menyaksikan atau mengikuti ritual Massajo?
Apakah ritual Massajo masih relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini?
Mengapa?

Bagaimana hubungan ritual Massajo dengan nilai kebersamaan dan solidaritas
sosial masyarakat?

Apakah generasi muda di Desa Pasang masih tertarik dengan ritual Massajo?

Jelaskan pandangan Anda
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NO Nama Umur Alamat Status

1. parissang 75 tahun pasang Tokoh adat
2. Mustakim tahir 60 tahun pasang Tokoh agama
3. parissang 75 tahun pasang Pelaksana ritual
4. Rustam arsyad 58 tahun pasang Kepala desa
5. H. munsir 62 tahun pasang masyarakat
6. Muhammad fadil 24 tahun pasang masyarakat
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Lengkap : ?l'\l‘;(aw)
Umur - ?t kahun
Alamat : “l% \"WW’
Pekerjaan Lo[m\n adal

Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan
skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera

Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana

mestinya.

Pasang. 14 januari 2026

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap s Muskki Tahiy
Umur : ©0 A
Alamat : )eSa Yabv«j

Pekerjaan : kao\n ATW

Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan
skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera

Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Pasang, 14 januari 2026
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Lengkap : Dadissang
Umur ;cF {“‘mﬂ
Alamat . Va(av’)
Pekerjaan . ‘Vlhkfmﬂ vitual

Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan
skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera
Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Pasang, l{) Januari 2026

Yang bersanghutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : '\Llu}‘av\ An;\ﬁoti

Umur s th e
Alamat : Desa Tﬂﬁwt‘ﬂ
Pekerjaan : pv\“ Nesa

Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan
skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera

Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Pasang, t9 januari 2026
\‘ .
/ 'Xung bersangkutan

\ .\._ (’\
Wiglan. Avspd .



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : HJ_M\MM
Umur - 62 A
Alamat - Dt Flfam‘j
Pekerjaan : ‘\/m;\rvakm

Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan
skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccera

Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Pasang, !43 Januar 2026

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap ¢ MUt FI\ f
Umur 124 laun
Alamat : Desa Flgrmy

Pekerjaan : Magpmh{»
Menerangkan bahwa benar telah diwawancarai oleh Miranda untuk keperluan

skripsi dengan judul “Analisis Makna Ritual Massajo dalam Tradisi Maccers

Manurung di Desa Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

l'a»mg.\ﬂ Januar 2026

Yang bersangkutan
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Massajo

Massajo




awahcaa tokoh adat

Wawancara Masyarakat

Wawancara Pemuda

Wawancara kepala desa
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